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Meiriska Abdiyanti, (2020):  Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota 
Kabupaten Kampar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di sekolah menengah atas negeri 1 
bangkinang kota kabupaten kampar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil 
belajar siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) yaitu 
75. Jenis penelitian yang digunakan adalah ex post facto. Subjek penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI IPS 1 sampai XI IPS 4 SMA N 1 Bangkinang Kota 
Kabupaten Kampar yang berjumlah 139 siswa dan penarikan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan rumus dari Slovin dengan sampel sebanyak 103 orang 
siswa. Sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh gaya belajar terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode kuisioner dan dokumentasi.Teknik analisis 
data yang dilakukan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil 
analisis yang diperoleh rhitung> rtabel pada taraf signifikansi 5% dan 1 % atau (0,193 
<  0,820 > 0,163) yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya 
belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA N 1 
Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. Besarnya pengaruh gaya belajar terhadap 
hasil belajar sebesar 67,2% sedangkan sisanya sebesar 32,8% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dibahas dipenelitian ini.  
 













MeiriskaAbdiyanti, (2020): The Influence of Learning Styles toward 
Student Learning Achievement on Economics 
Subject at State Senior High School 1 
Bangkinang, Kampar Regency 
 
This research aimed at knowing the influence of learning styles toward student 
learning achievement on Economics subject at State Senior High School 1 
Bangkinang, Kampar Regency. This research was instigated by student learning 
achievement that could not reach the minimum standard of passing grade 
established (75). It was Ex Post Facto research.  The subjects of this research were 
all the eleventh-grade students of Social Science 1 to 4 at State Senior High 
School 1 Bangkinang, Kampar Regency, and they were 139 students.  Sampling 
was done by using the formula by Slovin, and 103 students were the samples.  
The object was the influence of learning styles toward student learning 
achievement on Economics subject. Questionnaire and documentation were the 
techniques of collecting the data. The technique of analyzing the data was 
quantitative descriptive analysis. Based on the analysis, it was obtained that 
robserved was higher than rtable at 5% and 1% significant levels (0.193 <  0.820 > 
0.163).  It meant that there was a significant influence of learning styles toward 
student learning achievement on Economics subjectat State Senior High School 1 
Bangkinang, Kampar Regency.  The influence was 67,2%, and the rest 32,8% was 
influenced by other factors that were not discussed in this research. 
 
















( : تأثيز كيفيت التعلم على نتيجت تعلم التالميذ في ۰۲۰۲ميزسكا أبذيانتي )
المادة االقتصاديت في المذرست الثانويت الحوكوميت 
 بنكينانج كمبار ۱
 
ٚٓذف ْذا انثحث إنٗ يعزفح تأثٛز كٛفٛح انتعهى عهٗ َتٛجح تعهى انتاليٛذ فٙ انًادج 
تُكُٛاَج كًثار. تزٚذ انثاحثح أٌ  ۱االقتصادٚح فٙ انًذرسح انثإَٚح انحٕكٕيٛح 
. ۵۷تقٕو تانثحث ألٌ َتٛجح تعهى انتاليٛذ نى تحصم عهٗ األْذاف انًُشٕدج  ْٔٙ 
. أيا أفزادِ فجًٛع انتاليٛذ تحث انتحهٛم االرتجاعٙٔجُس انثحث انًستخذو ْٕ 
 ۱فٙ انًذرسح انثإَٚح انحٕكٕيٛح  ۴-۱فٙ انفصم انثاَٙ عشز نهعهٕو االجتًاعٛح 
تاليٛذ. أخذخ انثاحثح انعُٛح  ۱٣٩تهًٛذا ٔعُٛتّ  ۱٩٣ُٛاَج كًثار انذٍٚ عذدْى تُك
تاستخذاو ريٕس سهٕفٍٛ. ٔيٕضٕعّ تأثٛزكٛفٛح انتعهى عهٗ َتٛجح تعهى انتاليٛذ فٙ 
انًادج االقتصادٚح. ٔأسانٛة يستخذيح نجًع انثٛاَاخ استثاَح ٔتٕثٛق. ٔتحهم 
تحهٛم انثٛاَاخ فٛذل عهٗ  انثٛاَاخ تتحهٛم ٔصفٙ ٔكٛفٙ. َظزا إنٗ
أ٘ أٌ  (٣٩۱،٩<٣٩٨،٣>٣٩۱٣٩٣% أٔ )۱% ۷ٔفٙ انًستٕٖ جذٔلr<حسابrأٌ
ٕٚجذ تأثٛز قٕ٘ تٍٛ كٛفٛح تعهى انتاليٛذ عهٗ َتٛجح تعهًٓى فٙ انًادج االقتصادٚح 
ح انتعهى عهٗ تُكُٛاَج كًثار. َتٛجح تأثٛز كٛفٛ ۱انثإَٚح انحٕكٕيٛح فٙ انًذرسح 
% فأثزْا انعٕايم األخزٖ انتٙ ،٨٩٩% ٔأيا انثاقٙ أ٘ ٩،۵،َتٛجح انتعهى ْٙ 
 نى تٕجذ فٙ ْذا انثحث.
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A. Latar Belakang 
Gaya belajar merupakan cara termudah yang dimiliki oleh individu 
dalam menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang diterima. Gaya 
belajar yang sesuai adalah kunci keberhasilan siswa dalam belajar. Siswa 
mampu menyerap dan mengolah informasi dan menjadikan belajar lebih 
mudah dengan gaya belajar siswa sendiri. Terdapat tiga modalitas dalam gaya 
belajar yaitu, visual, auditorial, dan kinestik.
1
 
Setiap siswa memiliki cara yang berbeda-beda dalam menerima suatu 
informasi yang disampaikan oleh guru, hal tersebutlah yang menyebabkan 
hasil belajar setiap siswa berbeda-beda. Guru harus terampil dalam 
mengajarkan suatu materi, guru juga harus mengetahui karakter atau kondisi 
belajar yang disukai oleh siswa, paling tidak guru harus mengetahui gaya 
belajar masing-masing siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif 
dan efisien. Cara belajar siswa tersebut sering disebut sebagai gaya belajar. 
Gaya belajar setiap siswa disesuaikan dengan kebiasaan dan keasyikan 
masing-masing. 
Gaya belajar memiliki tiga macam jenis gaya belajar yaitu gaya belajar 
visual, gaya belajar auditori, gaya  belajar kenistik. Gaya belajar visual adalah 
menitikberatkan ketajaman mata/penglihatan. Gaya belajar auditori adalah 
                                                           
1Arylien Ludji Bire dkk, Pengaruh Gaya Belajar, Visual, Auditorial, dan Kinestik 





kemampuan dalam hal menyerap informasi dari telinga/pendengaran. Gaya 




Berdasarkan obsevasi awal cara belajar siswa di SMA N 1 Bangkinang 
Kota memiliki beberapa gaya belajar. Ada siswa yang lebih suka 
mendengarkan materi secara lisan,  karena dengan mendengarkan materi 
secara lisan mereka akan lebih mudah memahami pelajaran. Ada siswa yang 
lebih suka belajar dengan membaca, siswa merasa kesulitan jika harus 
mendengarkan penjelasan guru secara langsung. Ada siswa yang suka dengan 
gaya belajar dimana mereka cenderung melakukan aktivitas fisik, seperti 
belajar melalui manipulasi dan praktek. Gaya belajar siswa yang beraneka 
macam bertujuan agar siswa dapat belajar dengan nyaman, dengan demikian 
diharapkan tujuan belajar dapat tercapai dengan baik. 
Allah berfirman dalam Al-qur’an Surah  An-Nahl ayat 78, dimana 
surah ini menjelaskan tentang gaya belajar. 
Firman Allah SWT: 
                        
              
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.
3
 
                                                           
2Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2013, h. 127. 
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Berdasarkan ayat pada surah An-Nahl ayat 78, Dia memberimu kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. Jadi ayat di atas  
mengisyaratkan adanya tiga komponen dalam gaya belajar, yaitu gaya belajar 
visual (melihat), gaya belajar auditorial (mendengar) dan gaya belajar kinestik 
(melalukan aktivitas secara fisik).  
Penilaian atau hasil belajar adalah upaya atau tindakan untuk 
mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. 
Dengan kata lain, penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengetahui 
keberhasilan proses dan hasil belajar siswa.
4
 Hasil belajar dapat dilihat melalui 
kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang 
akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Hasil belajar menurut Benjamin S. Bloom adalah sebagai berikut: Hasil 
Belajar merupakan perubahan prilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah 
kongnitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif meliputi tujuan-tujuan 
belajar yang berhubungan dengan menggali kembali pengetahuan dan 
pengembangan kemampuan intelektual dan keterampilan. Ranah afektif 
meliputi tujuan-tujuan belajar yang menjelaskan perubahan sikap, minat, nilai-
nilai, dan pengembangan apresiasi serta penyesuaian.Ranah psikomotorik 
mencakup perubahan prilaku yang menunjukan bahwa siswa telah 
mempelajari keterampilan manipulatif fisik tertentu.
5
 
                                                                                                                                                                
3Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahnya, Bandung: PT Syaamil Cipta Media. 
4Sudjana, N. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2013 , h. 22. 
5Aan Anisah dan Ezi Nur Azizah, Jurnal logika: Pengaruh Penggunaan Buku Teks 
Pelajaran Dan Internet Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran IPS, Volume xviii, Nomor 3, h. 6. 
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Hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi adalah hasil yang telah 
dicapai siswa berupa penugasan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka pada mata pelajaran ekonomi oleh 
guru. Hal ini dapat diketahui dari persentase nilai siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di kelas XI IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang. 
TABEL I.1 













Siswa yang tidak 
tuntas 
Jumlah (%) Jumlah (%) 
1 XI IPS 1 35 77,37 75 25 71,42 10 28,57 
2 XI IPS 2 35 77,06 75 26 74,28 9 25,71 
3 XI IPS 3 34 77,50 75 27 79,41 7 20,58 
4 XI IPS 4 35 77,91 75 28 80 7 20 
 Jumlah 139 77,46 75 106 75,77 33 23,71 
 Sumber : Guru ekonomi kelas XI IPS SMAN 1 Bangkinang Kota 
Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa adanya permasalahan 
pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI IPS sebesar 
75,77% siswa yang tuntas dan 23,71% siswa yang tidak tuntas. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih rendahnya tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses pembelajaran dapat dilihat dari faktor internal seperti pengetahuan dan 
pemahaman siswa yang masih rendah terhadap materi pelajaran ekonomi. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Bangkinang Kota, siswa belum belajar sesuai gaya belajarnya, 
sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang akhirnya 
berdampak pada hasil belajar siswa. Namun penulis masih menemukan gejala-




1. Masih ada siswa yang belum mencapai kriteria minimum (KKM). 
2. Masih ada siswa yang mengikuti remedial setelah diadakan ulangan harian 
yang diberikan guru. 
3. Masih ada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru pada saat proses pembelajaran. 
4. Masih ada siswa yang belum maksimal dalam menerima pelajaran.  
5. Masih ada siswa yang bermalas-malasan saat pembelajaran. 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih 
dalam dengan judul “Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Ekonomi  di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Bangkinang Kota Kabupaten Kampar”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari adanya salah penafsiran yang berkaitan dengan 
penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yaitu: 
1. Gaya Belajar adalah cara yang kompleks dimana para siswa menganggap 
dan merasa paling efektif dan efisien dalam memproses, menyimpan Dan 
memanggil kembali apa yang telah mereka pelajari.
6
 Jadi gaya belajar 
adalah cara atau kebiasaan belajar siswa, yang telah mereka pelajari dalam 
proses pembelajaran. 
2. Hasil Belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, 
afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik 
                                                           
6Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 
Siswa, Deepublish 2017, h. 159. 
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setelah mengikuti proses belajar mengajar.
7
 Jadi yang dimaksud hasil 
belajar dalam penelitian ini yaitu nilai siswa pada mata pelajaran ekonomi.  
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang sudah penulis 
kemukakan sebelumnya, maka penulis dapat mengidentifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut:  
a. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi belum maksimal.  
b. Siswa belum memaksimalkan gaya belajarnya karena belum 
menyadari gaya belajar yang mereka miliki. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya belajar terhadap hasil belajar 
siswa.  
d. Pengaruh yang signifikan antara gaya belajar terhadap hasil belajar 
siswa.  
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan, maka peneliti 
memberikan batasan permasalahan pada penelitian ini yaitu “Pengaruh 
Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota Kabupaten 
Kampar”. 
 
                                                           
7 Kunandar, Penilaian Auntentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum 2013) h. 62. 
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3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah  yang telah diuraikan tersebut 
maka dapat dirumuskan masalah yaitu “Seberapa besar Pengaruh Gaya 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi  di 
SMA Negeri 1 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar?”. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di SMA Negeri 1 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dalam penelitian ini menambah wawasan, sebagai 
sumber informasi terkait pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Sebagai informasi bagi siswa bahwa dengan mengetahui gaya 
belajar pada diri sendiri bisa meningkatkan hasi belajar siswa dalam 
proses pembelajaran. 
b. Bagi Guru 
1) Memberikan masukan kepada guru dalam keanekaragaman gaya 
belajar dan hasil belajar siswa.  
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2) Sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Bagi Peneliti 
1) Menambah wawasan berfikir, penulis ilmiah dan melengkapi 
persyaratan dalam menyelesaikan studi penulis sebagai sarjana 
lengkap strata satu (S1) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Pendidikan Ekonomi. 
2) Menambah pengetahuan mengenai pengaruh gaya belajar terhadap 
hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. 
d. Bagi Sekolah 
Manfaat penelitian bagi SMAN 1 Bangkinang Kota sebagai 
informasi dan bahan masukan untuk lebih memperhatikan gaya belajar 
siswa, sehingga dapat menghasilkan siswa yang berkualitas dalam 













A. Konsep Teoritis 
1. Gaya Belajar 
a. Pengertian Gaya Belajar 
Menurut Dunn dan Dunn mendifinisikan gaya belajar kumpulan 
karakteristik pribadi yang membuat suatu pembelajaran efektif untuk 
beberapa orang dan tidak efektif untuk orang lain. Berarti gaya belajar 
berhubungan dengan cara anak belajar, serta cara belajar yang paling 
disukai. Menurut Nasution gaya belajar adalah cara yang konsisten 
yang dilakukan oleh seseorang murid dalam menangkap stimulus atau 
informasi, cara mengingat, berfikir dan memecahkan soal.
8
 
Menurut Deporter dan Hernacki gaya belajar merupakan kunci 
untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, di sekolah, dan dalam 
situasi-situasi antar pribadi. Ketika menyadari bagaimana anda dan 
orang lain menyerap dan mengolah informasi, anda dapat menjadikan 
belajar dan komunikasi lebih mudah dengan gaya anda sendiri.
9
  
Andri Priyatna mengatakan gaya belajar adalah cara dimana 
anak-anak menerima informasi baru dan proses yang akan mereka 
gunakan untuk belajar. Sebagian anak menerima informasi lebih baik 
dengan cara visual. Sebagaian lagi dengan cara auditori. Sementara 
                                                           
8Darmadi, Op. Cit, h. 159. 
9Bobbi Deporter & Mike Hernacki, Quantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman 





yang lain mungkin lebih efektif mengambil informasi melalui 
taktil/kinestik.
10
 Sedangkan menurut Kolb gaya belajar merupakan 
metode yang dimiliki individu untuk mendapatkan informasi, yang 




Pritchard memberikan beberapa definisi tentang gaya belajar 
yang dimaksud sebagai berikut: 
1) A particular way ini which an individual learns. 
2) A mode of learning. 
3) An individual‟s preferred or best manner in which to think, process 
information and demonstrate learning. 
4) An indivudual‟s preferred means of acquiring knowledge and skill. 
5) Particularly deliberate educational learning, that and individual 
display. 
Definisi tersebut mencakup: 
1) Cara tertentu di mana seseorang individu belajar. 
2) Cara belajar. 
3) Cara yang disukai atau terbaik untuk berpikir, memproses 
informasi dan mendemontrasikan pembelajaran. 
4) Alat yang dipilih dalam memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan. 
                                                           
10 Andri Priyatna, Pahami Gaya Belajar Anak. PT Elex Media Kompotindo: Jakarta. h. 3  
11 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Gaya Belajar Kajian Teoritik. Pustaka Belajar: 
Yogyakarta. 2017. h. 43. 
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5) Kebiasaan, strategi, atau perilaku mental yang teratur 




Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gaya 
belajar adalah cara yang diambil oleh masing-masing siswa dalam 
menyerap informasi baru, dan bagaimana berkonsentrasi pada 
pembelajaran sehari-hari. 
 
b. Jenis Atau Tipe Gaya Belajar Siswa 
Secara realita jenis gaya belajar seseorang merupakan 
kombinasi dari beberapa gaya belajar. Menurut Darmadi ada tiga jenis 
gaya belajar, yaitu: gaya belajar visual, auditori, dan kinestik.
13
 
1) Gaya belajar Visual 
Gaya belajar visual menitik beratkan ketajaman 
mata/penglihatan. Artinya, bukti-bukti konkret harus diperlihatkan 
terlebih dahulu agar siswa paham. 
Siswa dengan gaya belajar visual lebih mudah mengingat 
apa yang mereka lihat, seperti bahasa tubuh/ekspresi muka 
gurunya, diagram, buku pelajaran bergambar dan video, sehingga 
mereka bisa mengerti dengan baik mengenai posisi/lokasi, bentuk, 
angka, dan warna. Siswa visual cenderung rapi dan teratur dan 
                                                           
12 Muhammad Yaumi,  Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group. 2013. h. 126-127. 
13Darmadi, Op. Cit, h. 160-163. 
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Menurut Melvin L. Siberman, biasanya mereka ini 
menyukai penyajian informasi yang runtut. Mereka lebih suka 
menuliskan apa yang dikatakan guru. Selama pelajaran, mereka 
biasanya diam dan jarang terganggu oleh kebisingan.
15
  
Ciri-ciri gaya belajar visual adalah: 
a) Bicara agak cepat 
b) Mementingkan penampilan dalam berpakaian/presentasi 
c) Tidak mudah tergangu oleh keributan 
d) Mengingat yang dilihat, dari pada yang didengar 
e) Lebih suka membaca dari pada dibacakan 
f) Pembaca cepat dan tekun 
g) Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tapi tidak 
pandai memilih kata-kata. 
h) Lebih suka melakukan demonstrasi dari pada pidato 
i) Lebih suka musik dari pada seni 
j) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali 




                                                           
14 Darmadi, Op. Cit, h. 161. 
15 Melvin L. Siberman, Aktive Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif. Bandung: Nuansa, 
2016, h. 28. 
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Strategi untuk Mempermudah Proses Belajar Anak Visual: 
a) Gunakan materi visual seperti, gambar-gambar, diagram dan 
peta. 
b) Gunakan warna untuk menghilite hal-hal penting. 
c) Ajak anak untuk membaca buku-buku berilustrasi. 
d) Gunakan multi-media (contohnya: computer dan video).  




2) Gaya Belajar Auditori 
Gaya belajar auditori mempunyai kemampuan dalam hal 
menyerap informasi dari telinga/pendengaran. Siswa yang 
mempunyai gaya belajar auditorial dapat belajar lebih cepat dengan 
menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan apa yang guru 
katakan.  
Siswa auditorial memiliki kepekaan terhadap musik dan 
baik dalam lisan, mereka berbicara dengan irama yang terpola, 
biasanya pembicara yang fasih, suka berdiskusi dengan 
menjelaskan segala sesuatu panjang lebar. Siswa dengan tipe ini 
mudah tergangu dengan keributan dan lemah dalam aktivitas 
visual.
17
Menurut Melvin L. Siberman, peserta didik auditori 
biasanya tidak sungkan-sungkan untuk memperhatikan apa yang 
                                                           
16 Darmadi, Op. Cit, h. 162. 
17Ibid, h. 162-163. 
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dikerjakan oleh guru, dan membuat catatan. Mereka mengandalkan 
mengandalkan kemampuan untuk mendengar dan mengingat.
18
 
Ciri-ciri gaya belajar auditorial: 
a) Saat bekerja suka bicara kepada diri sendiri 
b) Penampilan rapi 
c) Mudah terganggu oleh keributan 
d) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 
didiskusikan dari pada yang dilihat 
e) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan 
f) Mengerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku 
ketika membaca 
g) Biasanya ia pembicara yang fasih 
h) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya 
i) Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik 
j) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang 
melibatkan visual 
k) Berbicara dengan irama yang terpola. 
Strategi untuk Mempermudah Proses Belajar Anak 
Auditori: 
a) Ajak anak untuk ikut berpartisipasi dalam diskusi baik di 
dalam kelas maupun di dalam keluarga 
b) Dorong anak untuk membaca materi pelajaran dengan keras 
c) Gunakan musik untuk mengajarkan anak 
                                                           
18 Melvin L. Siberman, Op. Cit, h. 28. 
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d) Diskusi ide dengan anak secara verbal 
e) Biarkan anak merekam materi pelajarannya ke dalam kaset dan 
dorong dia untuk mendengarkannya sebelum tidur
19
 
3) Gaya Belajar Kinestik 
Belajar kinestik atau dikenal juga dengan belajar taktil 
(berkenaan dengan perabaan) adalah gaya belajar dimana peserta 
didik melalukan aktivitas secara fisik. Dua hal penting yang sangat 
disenangi oleh mereka yang bergaya berlajar kinestik adalah sering 
bergerak atau berpindah selama pembelajaran berlangsung. Secara 
fisik, mereka menggunakan fisik lebih banyak daripada melihat 
dan mendengarkan melalui metode ceramah.
20
 
Ciri-ciri gaya belajar kinestik: 
a) Berbicara dengan perlahan 
b) Menanggapi perhatian fisik 
c) Menyentuh orang untuk mendapat perhatian mereka 
d) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang 
e) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak gerak 
f) Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar  
g) Belajar melalui manipulasi atau praktik 
h) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat 
i) Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca 
j) Banyak menggunakan isyarat tubuh 
                                                           
19
 Darmadi, Op. Cit, h. 163-164. 
20Muhammad Yaumi, Op. Cit, h. 128-129. 
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k) Tidak dapat duduk diam untuk waktu yang lama21 
Strategi untuk mempermudah proses belajar anak kinestik: 
a) Jangan paksakan anak untuk belajar sampai berjam-jam 
b) Ajar anak untuk belajar sampai mengeksplorasi lingkungannya 
(contohnya: ajak di baca sambil bersepeda, gunakan obyek 
sesungguhnya untuk belajar konsep baru) 
c) Izinkan anak untuk mengunyah permen karet pada saat belajar 
d) Gunakan warna yang terang untuk menghilite hal-hal penting 
dalam bacaan 
e) Izinkan anak untuk belajar sambil mendengarkan musik22 
c. Cara untuk Mengenal atau Mengetahui Gaya Belajar Siswa 
Cara untuk mengenal atau mengetahui gaya beljar siswa 
menurut Wijaya Kusuma bisa kita lakukan antara lain melalui: 
1) Menggunakan observasi secara mendetail terhadap setiap peserta 
didik melalui penggunaan berbagai metode belajar mengejar di 
kelas. Untuk mengenal peserta didik yang mempunyai gaya belajar 
auditori, gunakanlah metode ceramah secara umum. Selanjutnya 
perhatikan dan catatlah peserta didik yang betah mendengarkan 
dengan tekun hingga akhir. Dari sini kita bisa mengklasifikasikan 
secara sederhana tipe-tipe peserta didik dengan gaya auditori yang 
lebih menonjol. 
                                                           
21 Bobbi Deporter & Mike Hernacki, Op. Cit, h. 118. 
22 Darmadi, Op. Cit, h.171-172. 
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2) Dengan memberikan tugas kepada peserta didik untuk melakukan 
pekerjaan yang membutuhkan proses penyatuan bagian-bagiannya 
terpisahkan. Ada tiga pilihan cara yang bisa dilakukan dalam 
menyatukan model rumah ini, yaitu: 
f) Melakukan praktek langsung dengan mencoba menyatukan 
bagian-bagian rumah ini setelah melihat potongan-potongan 
yang ada 
g) Dengan melihat gambar desain rumah secara keseluruhan, baru 
mulai menyatukan 
h) Membeca petunjuk tertulis langkah-langkah yang diperlukan 
untuk membangun rumah tersebut dari awal hingga akhir 
3) Melakukan survey atau tes gaya belajar.23  
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Belajar Siswa 
Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya belajar siswa yaitu 
faktor intern dan faktor ekstern. 
1) Faktor-faktor intern 
a) Faktor Jasmaniah 
Faktor jasmaniah mencakup dua bagian yaitu kesehatan 
dan cacat tubuh.Faktor kesehatan berpengaruh pada kegiatan 
belajar. Proses belajar akan terganggu jika kesehatan seseorang 
terganggu, selain itu juga akan cepat lelah, kurang 
bersemangat, mudah pusing, mengantuk bila badannya lemah, 
kurang darah ataupun ada gangguan pada alat indera serta 
                                                           
23 Ibid, h.172-173. 
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tubuh. Sedangkan cacat tubuh adalah suatu yang menyebabkan 
kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh. Cacat itu 
bisa berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, 
lumpuh dan lain-lain. Keadaan cacat tubuh demikian juga 
mempengaruhi kegiatan belajar seseorang. 
b) Faktor Psikologis 
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke 
dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-
faktor itu adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kesiapan. 
c) Faktor Kelelahan 
Kelelahan pada manusia walaupun susah dipisahkan 
tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan 
jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan 
jasmani terlihat dengan menurunnya daya tahan tubuh. 
Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 
kurangnya minat belajar, kelesuan dan kebosanan untuk 
belajar, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 
sesuatu hilang. Oleh karena itu, perlu cara atau gaya belajar 
yang berbeda. 
2) Faktor-Faktor Ektern 
a) Faktor keluarga 
Seseorang yang belajar akan menerima pengaruh dari 
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 
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keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi 
keluarga. 
b) Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang akan mempengaruhi cara atau gaya 
belajar siswa antara lain metode mengajar, kurikulum, 
hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa, 
disiplin atau tata tertib sekolah, suasana belajar, standar 
pelajaran, keadaan gedung, letak sekolah, dan lainnya. Faktor 
guru misalnya, kepribadian guru, kemampuan guru 
memfasilitasi siswa dan hubungan antara guru dengan siswa 
turut mempengaruhi cara atau gaya belajar siswa. 
c) Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga 
mempengaruhi terhadap gaya belajar siswa. Faktor-faktor 
masyarakat yang mempengaruhi cara atau gaya belajar siswa 
meliputi kegiatan peserta didik dalam masyarakat, teman 




e. Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar Siswa 
1) Guru. Dengan mengetahui gaya belajar peserta didiknya, guru bisa 
memilih metode mengajar dan media pendidikan yang cocok bagi 
peserta didik.  Dalam hal ini, dituntut kreativitas guru dalam 
memvariasikan metode mengajar dan dalam hal pemilihan media 
                                                           
24 Ibid, h. 173-174. 
 
20 
pendidikan. Dengan demikian, diharapkan perbedaan gaya belajar 
diantara peserta didik mampu diakomodir dengan baik. 
2) Orang tua. Bagi orang tua dengan mengetahui gaya belajar 
anaknya, memungkinkan bagi mereka untuk menyediakan fasilitas 
belajar yang sesuai dengan gaya belajar anak-anak mereka di 
rumah. Hal ini dilakukan dengan menyediakan buku-buku serta 
gambar bagi anak dengan gaya belajar visual, menyediakan kaset-
kaset pelajaran dan sering berdiskusi dengan anak yang bergaya 
belajar auditori, dan menyediakan alat-alat praktek bagi anak yang 
kecenderungan gaya belajar kinestetik. 
3) Peseta didik. Dengan mengetahui gaya belajar sendiri, peserta 
didik bisa menciptakan suasana yang disenanginya untuk belajar. 
Apakah itu dengan menyetel musik, berdiskusi dengan teman atau 
orang tua, dan lain sebagainya. Dengan demikian diharapkan 




2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 




                                                           
25
 Ibid, h. 172-175. 
26 Slameto, Op. Cit. h. 2. 
 
21 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan dua kata yang membentuk, 
“hasil” dan “belajar” pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu 
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional dalam kegiatan 




Hasil Belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 
kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai 
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar 
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai pengerian-pengertian dan sikap-
sikap serta kemampuan peserta didik. Hasil belajar adalah 




Hasil belajar merupakan suatu gambaran prestasi belajar pesrta 
didik dalam mengikuti proses mengajar pada suatu jenjang yang 
diikutinya. Hasil belajar menurut Gagne dan Briggs adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan 
belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa.
29
 
Menurut Endang Sri Wahyuningsih hasil belajar siswa dapat 
diartikan sebagai nilai yang diperoleh siswa selama kegaiatan belajar 
mengajar. Secara umum hasil belajar adalah perubahan perilaku dan 
                                                           
27 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2014, h. 44. 
28 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum. Jakarta: PT Raja Grafindo Persana, 2013. 
29 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2013, h. 37. 
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kemampuan secara keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelah 
belajar, yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, 
psikomotor yang disebabkan oleh pengalaman dan bukan hanya salah 
satu aspek potensi saja .
30
 
Menurut W. Winkel hasil belajar merupakan keberhasilan yang 
dicapai oleh siswa, yakni prestasi belajar siswa di sekolah yang 
mewujudkan dalam bentuk angka. Sedangkan menurut Winarno 
Surakhmad hasil belajar siswa kebanyakan orang berarti ulangan, ujian 
atau tes. Maksud ulangan tersebut ialah untuk memperoleh suatu indek 
dalam menentukan keberhasilan siswa.
31
  
Ahmad Susanto  mengatakan bahwa hasil belajar yaitu 
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang mecakup 
aspek kognitif, efektik dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan 
belajar.
32
 Sedangkan menurut Aunurrahman, menyatakan bahwa hasil 
belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku, walaupun tidak semua 
perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, akan tetapi aktifitas 
belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah 




                                                           
30Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya 
Peningkataan Keaktifan Hasil Belajar Siswa. Yogyakarta: Deepublish, 2020, h. 65. 
31 Darmadi, Op. Cit, h. 254-255. 
32Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta: Kencana, 
2013, h. 5. 
33 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2012, h. 37. 
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Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah hal yang penting dalam pembelajaran yang bertujuan 
untuk mengukur suatu ketercapaian tujuan setelah melaksanakan 
proses pembelajaran, yang diperoleh melalui evaluasi sebagai 
pembuktian terlaksananya proses pembelajaran dengan baik. 
 
b. Fungsi Hasil Belajar 
Fungsi penilaian hasil belajar peserta didik yang dilakukan guru 
adalah: 
1) Mengambarkan seberapa dalam seorang peserta didik telah 
menguasai suatu kompetensi tertentu. 
2) Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu 
peserta didik memahami dirinya, membuat keputusan tentang 
langkah berikutnya, baik untuk program, pengembangan 
kepribadian maupun untuk penjurusan. 
3) Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa 
dikembangkan peserta didik serta alat diagnosis yang membantu 
guru menentukan apakah peserta didik perlu mengikuti remedial 
atau pengayaan. 
4) Menentukan kelemahan dari kekurangan proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran 
berikutnya. 
5) Control bagi guru dan sekolah tentang kemajuan peserta didik.34 
                                                           
34Kunandar, Op Cit, h. 68. 
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Beberapa fungsi atau manfaat evaluasi pembelajaran dalam 
buku Aunurrahman sebagai berikut: 
1) Mengetahui taraf kesiapan anak untuk menempuh suatu pendidikan 
tertentu. 
2) Mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai dalam proses 
pendidikan. 
3) Mengetahui apakah mata pelajaran yang kita ajarkan dapat 
dilanjutkan dengan bahan yang baru ataukah harus mengulang 
pelajaran-pelajaran telah lampau. 
4) Mendapatkan bahan-bahan informasi dalam memberikan 
bimbingan tentang jenis pendidikan dan jabatan yang sesuai untuk 
siswa. 
5) Mendapatkan bahan-bahan informasi apakah seorang anak dapat 
dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi atau harus mengulang di kelas 
semula. 
6) Membandingkan apakah prestasi yang dicapai anak sudah sesuai 
dengan kapasitas atau belum. 
7) Untuk menafsir apakah seorang anak telah cukup matang untuk 
kita lepaskan ke dalam masyarakat atau melanjutkan ke lembaga 
pendidikan yang lebih tinggi. 
8) Untuk mengadakan seleksi 
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Uraian diatas merupakan beberapa fungsi dari hasil belajar 
salah satunya untuk mengetahui seberapa jauh hasil belajar siswa yang 
dicapai dan mendapatkan informasi bagi guru mengenai seberapa jauh 
siswa tersebut memahami pelajaran. 
 
c. Indikator Hasil Belajar 
Adapun indikator utama hasil belajar siswa adalah: 
1) Ketercapaian daya serap terhadap bahan pembelajaran yang 
diajarkan, baik secara individual maupun kelompok. Pengukuran 
ketercapaian daya serap ini biasanya dilakukan dengan penetapan 
kriteria ketuntasan belajar minimal (KKM) 
2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai 
oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok.
36
 
Menurut Purwanto, hasil belajar merupakan perolehan dari 
proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran, tujuan 
pengajaran menjadi  hasil belajar potensial yang akan dicapai siswa 




Berdasarkan pernyataan diatas, maka indikator dari hasil belajar 
sering menjadi patokan dalam mengukur tercapainya nilai atau 
                                                           
35Aunurrahman,  Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta, h. 211-214. 
36 Darmadi, Op. Cit, h. 256. 
37 Purwanto, Op. Cit, h. 45 
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ketuntasan hasil belajar siswa, yang menjadi patokan nilai siswa adalah 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) oleh siswa. 
d. Klasifikasi Hasil Belajar 
Secara umum, hasil belajar di klasifikasikan menjadi tiga, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Keefektifan (effectivencess) 
Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat 
pencapaian yang dibelajar. 
2) Efisiensi (efficiency) 
Efisiensi pembelajaran biasanya diukur dengan rasio antara 
keefektifan dan jumlah waktu yang dipakai pada saat belajar dan 
jumlah biaya pembelajaran yang digunakan. 
3) Daya Tarik (appeal) 
Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati 
kecenderungan siswa untuk tetap belajar. Daya tarik pembelajaran 
erat sekali kaitannya dengan bidang studi, dimana kualitas 
pembelajaran biasanya akan mempengaruhi keduanya.
38
  
Menurut Benyamin Bloom, klasifikasi hasil belajar secara garis 
besar membaginya menjadi 3 ranah yaitu: 
1) Ranah kognitif  
a) Pengetahuan 
b) Pemahaman 
                                                           







2) Ranah afektif 
a) Penerimaan 




3) Ranah psikomotorik 
a) Gerakan refleks 
b) Keterampilan gerakan dasar 
c) Kemampuan perseptual 
d) Keharmonisan atau ketepatan 
e) Gerakan keterampilan kompleks 
f) Gerakan ekspresif dan interpretatif.39 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar, 
diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak 
dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan 
para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.  
 
 
                                                           
39 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 22. 
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e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
1) Faktor lingkungan  
a) Lingkungan alami yaitu lingkungan tempat tinggal anak didik 
b) Lingkungan sosial dan budaya  
2) Faktor instrumental  
a) Kurikulum 
b) Program 
c) Sarana dan fasilitas 
d) Guru 
3) Kondisi fisiologis 





e) Kemampuan kognitif40 
Menurut Wasliman, hasil belajar yang dicapai peserta didik 
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, 
baik faktor internal maupun eksternal. Secara perinci, uraian mengenai 
faktor internal dan faktor eksternal, sebagai berikut:  
1) Faktor internal, merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 
peserta didik yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor 
internal meliputi; kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 
                                                           
40 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 176-204.  
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belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 
kesehatan.  
2) Faktor eksternal, merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Keluarga yang morat-marit keaadan 
ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orangtua yang 
kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperikalu 
yang kurang baik dari orangtua dalam kehudupan sehari-hari 
berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.
41
  
Aunurrahman mengemukakan faktor-faktor internal dan 
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Adapun faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara 
lain: 
1) Ciri khas/karakteristik siswa      
2) Sikap terhadap belajar 
3) Motivasi belajar 
4) Konsentrasi belajar 
5) Mengolah bahan belajar 
6) Menggali hasil belajar 
7) Rasa percaya diri 
8) Kebiasaan belajar 
                                                           
41 Ahmad Susanto, Op. Cit, h. 12-13. 
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Sedangkan faktor eksternal adalah segala faktor yang ada di 
luar diri siswa yang memberikan pengaruh terhadap aktifivitas dan 
hasil belajar yang dicapai siswa, yaitu:  
1) Faktor guru 
2) Lingkungan sosial ( termasuk teman sebaya) 
3) Kurikulum sekolah 
4) Sarana dan prasarana42 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh faktor internal (dari 
dalam diri siswa) dan faktor eksternal (dari luar diri siswa). 
3. Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi atas faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 
bersumber dari dalam individu. Faktor internal meliputi intelegensi, bakat, 
minat, motivasi, kesehatan jasmani, dan gaya belajar. Faktor eksternal 
merupakan faktor yang bersumber dari luar individu. Faktor eksternal 
meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Gaya belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar. Gaya belajar diperlukan untuk dipahami agar siswa dapat 
menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa, 
sehingga tercipta proses pembelajaran yang optimal dan siswa belajar 
                                                           
42 Aunurrahman, Op. Cit, h. 187-195. 
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Menurut Yaumi gaya atau kesukaan belajar juga dipandang dapat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar.
44
 Kegiatan belajar harus dilakukan 
dengan cara siswa itu sendiri untuk mendapatkan hasil belajar yang 
maksimal. Gaya belajar yang dimiliki siswa akan mempengaruhi hasil 
belajar yang diperoleh. Susilo mengatakan bahwa tingkat keberhasilan 
belajar siswa banyak dipengaruhi oleh gaya belajar siswa. Keberhasilan 
siswa tidak hanya didukung oleh kemampuan siswa saja namun juga 
dipengaruhi dengan adanya gaya belajar.
45
 Oleh karena itulah gaya belajar 
siswa sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Gaya belajar diyakini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Sugiyanto dan Ramlah membuktikan bahwa terdapat pengaruh gaya 
belajar kolb terhadap prestasi akademik siswa. Gaya belajar sesuai dengan 
keadaan siswa memberikan kontibusi terhadap prestasi akademik. Siswa 




Gaya belajar merupakan salah satu faktor dari diri siswa yang 
mempengaruhi hasil belajar. Gaya belajar dipandang sebagai karakteristik 
                                                           
43 A. Mushawwir Taiyeb dan Nurul Mukhlisa, Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil 
Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Tanete Rilau, Vol 16 No. 1, April 2015, p-
ISSN 1411-4720 e-ISSN 2654-5160. 
44Muhammad Yaumi, Op. Cit, h. 126 
45 Imro’atus Hasanah dkk, Op. Cit 
46 Eka Putri Azrai, Ernawati Gita S, Pengaruh Gaya Belajar Kolb (Deverger, Assimilator, 
Converger, Accomodator) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pencernaan Lingkungan, 
Vol. 10 No. 1, ISSN: 0853-2451. 
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perilaku kognitif, afektif, dan psikologis yang berfungsi sebagai indikator 
yang relative stabil tentang bagaimana peserta didik memandang, 
berinteraksi dan merespon lingkungan belajar. Karena gaya belajar 
dipandang sebagai karakteristik maka dapat dipastikan gaya belajar dari 
masing-masing individu berbeda. Gaya belajar yang dimiliki seorang 




Gaya belajar siswa merupakan kunci untuk mengembangkan 
kenerja dalam belajar. Setiap siswa tentu memliki gaya belajar yang 
berbeda. Mengetahui gaya belajar siswa yang berbeda ini dapat membantu 
para guru dalam menyampaikan bahan pembelajaran kepada siswa 
sehingga hasil belajar siswa lebih efektif.
48
 Jadi dengan mengetahui gaya 
belajar akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis mengambil 
kesimpulan bahwa dengan adanya gaya belajar akan menciptakan proses 
pembelajaran yang maksimal sehingga berdampak pada hasil belajar 
siswa. Oleh karena itu, gaya belajar merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.  
4. Materi Indeks Harga dan Inflasi 
a. Pengetian Indeks Harga 
Indeks harga adalah perbandingan antara harga rata-rata pada 
tahun yang dihitung dan harga rata-rata pada tahun dasar. 
                                                           
47 Sutama dan Binta Anggitasari, Gaya dan Hasil Belajar Matematika pada Siswa SMK, 
Vol. 13 No. 1, Januari 2018,  ISSN: 1907-4034. 
48Darmadi, Op. Cit, h. 159. 
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b. Tujuan penghitungan Indeks Harga 
1) Indikator yang digunakan dalam mengukur kegiatan ekonomi 
secara umum 
2) IHPB dapat memberi gambaran tren dalam perdagangan 
3) IHK dapat digunakan untuk penetapan gaji 
4) Sebagai pedoman pembelian bagi perusahaan-perusahaan yang 
memiliki persediaan dalam jumlah besar dan teratur. 
5) Indeks harga yang berlaku bagi petani memberi gambaran apakah 
petani semakin makmur atau melarat 
c. Pengertian Inflasi 
Inflasi adalah suatu keadaan perekonomian dimana harga-harga 
secara umum mengalami kenaikan.Kenaikan itu berlangsung dalam 
jangka panjang. 
d. Penyebab Inflasi 
1) Inflasi karena kenaikan permintaan (demand pull inflation) 
2) Inflasi karena biaya produksi (cost-pull inflation) 
3) Inflasi karena jumlah uang beredar bertambah 
e. Jenis-jenis Inflasi 
1) Berdasarkan keparahannya, antara lain: inflasi ringan, inflasi 
sedang, inflasi berat, inflasi sangat berat. 
2) Berdasarkan sumbernya, antara lain: dari luar negeri, dari dalam 
negeri. 
3) Berdasarkan penyebabnya, antara lain: karena kenaikan 
permintaan, karena kenaikan biaya produksi. 
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f. Dampak Inflasi 
1) Terhadap pendapatan: inflasi dapat menguntungkan produsen 
namun merugikan seseorang yang pendapatannya tetap 
2) Terhadap ekspor: harga barang ekspor semakin mahal sehingga 
daya saing berkurang 
3) Terhadap minat orang untuk menabung: pendapatan riil berkurang 
karena jumlah bunga berkurang karena inflasi 
4) Terhadap kalkulasi harga pokok: harga yang ditetapkan dapat 




B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 
guna menghindari terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa 
penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah dilakukan oleh 
orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan yaitu: 
1. Hasil yang relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Nur Meity Sulistia Ayu, Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan Hang Tuah Tanjung Pinang, tentang Pengaruh Gaya 
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Biomedik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antaragaya belajarterhadap indeksprestasi  mahasiswa. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa sebagian responden memiliki gaya belajar visual 
(68,67%) dan memiliki indeks prestasi rendah (74,69%). Analisis uji 
                                                           
49 Alam S, Ekonomi untuk SMA/MA Kelas XI. 
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statisti menggunakan uji Chi-Square menunjukkan   value <  (0,001 < 
0,05) yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antaragaya 
belajarterhadap indeks prestasi  mahasiswa pada mata kuliah Biomedik 
Stikes Hang Tuah Tanjungpinang.
50
 
Penelitian diatas memiliki fokus yang berbeda dengan penelitian 
yang akan dilakukan kali ini. Meskipun sama-sama membahas pengaruh 
gaya belajar, namun memiliki perbedaan pada prestasi belajar. Penelitian 
yang akan dilakukan lebih terfokus pada pengaruh gaya belajar terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Bangkinang 
Kota. 
2. Hasil yang relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Ibnu R. Khoeron dkk, Departemen 
Pendidikan Teknik Mesin, Universitas Pendidikan Indonesian, tentang 
Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didi Pada Mata 
Pelajaran Produktif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara gaya belajar terhadap hasil belajar. Metode yang digunakan adalah 
metode survey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, sebanyak 35,2% 
peserta didik memiliki gaya belajar visual, 55,2% peserta didik memiliki 
gaya belajar auditori, dan 29,6% peserta didik memiliki gaya belajar 
kinestik. Secara umum, peserta didik cenderung memiliki gaya belajar 
visual dan auditori. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa gaya 
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belajar mempunyai hubungan terhadap prestasi belajar. Gaya belajar 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Gaya belajar mempunyai 
kontribusi atau pengaruh sebesar 52% terhadap hasil belajar peserta didik 




Penelitian di atas juga memiliki fokus yang berbeda dengan 
penelitian yang akan dilakukan kali ini. Meskipun sama-sama membahas 
pengaruh gaya belajar, namun memiliki perbedaan pada prestasi belajar. 
Penelitian yang akan dilakukan lebih terfokus pada pengaruh gaya belajar 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 
Bangkinang Kota. 
3. Hasil yang relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Adi Permana, Program Studi Bahasa 
Indonesia, tentang Pengaruh Gaya Belajar dan Motivasi Terhadap 
Kemampuan Belajar Alamiah Dasar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh interaksi gaya 
belajar terhadap kemampuan belajar alamiah. Penelitian ini dilakukan pada 
mahasiswa universitas Indraprasta program studi pendidikan bahasa 
Indonesia. Sampel terdiri atas 84 mahasiswa.Sampel diambil dengan 
teknik random samling. Metode yang digunakan adalah metode survey 
Expose Facto dengan analisis Anova dua arah dengan desain faktorial 2x3. 
Hasil penelitian ini membuktikan terdapat pengaruh gaya belajar terhadap 
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kemampuan belajar ilmiah dasar dibuktikan sig untuk gaya belajar 0,00< 
0,05. Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan belajar 
ilmu alamiah dasar dibuktikan sig untuk motivasi belajar 0,037 < 0,05. 
Terdapat pengaruh interaksi gaya belajar dan minat belajar siswa terhadap 
kemampuan belajar ilmu alamiah. Hal ini ditandai dengan nilai sig 
interaksi gaya belajar dan motivasi belajar siswa 0,002 < 0,05 dan 




Penelitian di atas juga memiliki fokus yang berbeda dengan 
penelitian yang akan dilakukan kali ini. Meskipun sama-sama membahas 
pengaruh gaya belajar, namun memiliki perbedaan pada kemampuan 
belajar alamiah dasar. Penelitian yang akan dilakukan lebih terfokus pada 
pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di SMAN 1 Bangkinang Kota. 
 
C. Konsep Operasional 
Setelah teori-teori dipapar maka dapat dibuat konsep operasional. 
Konsep operasional adalah penjabaran dalam bentuk bagi konsep teoritis agar 
mudah dipahami dan dapat diterapkan dilapangan sebagai acuan dalam 
penelitian, bagaimana seharusnya terjadi dan tidak boleh menyimpang dari 
konsep teoritis. 
Penelitian ini terdiri dari dua variable, yaitu Gaya Belajar (X) dan Hasil 
Belajar (Y).Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 
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memberi batasan terhadap konsep-konsep teoritis agar jelas dan terarah 
terhadap penelitian ini. 
1. Variabel X (Gaya Belajar) 
Gaya Belajar merupakan variable terikat yang disimbolkan dengan 
(X). Adapun indikator Gaya Belajar adalah: 
Menurut Darmadi ada tiga jenis gaya belajar, yaitu: gaya belajar 
visual, auditori, dan kinestik yang terdapat pada halaman 11. 
a. Gaya belajar visual 
1) Siswa lebih mudah memahami pelajaran dengan cara melihat 
bahasa tubuh/ekspresi, membaca, menulis. 
2) Siswa lebih menyukai simbol, gambar, dan warna. 
b. Gaya belajar auditorial  
1) Siswa lebih mudah memahami pelajaran dengan cara menyerap 
informasi dari telinga/pendengaran.  
2) Siswa lebih suka berdiskusi dan menjelaskan. 
c. Gaya belajar kinestik  
1) Siswa  mudah menghafal dengan cara melihat gerakan tubuh/fisik. 
2) Siswa lebih menyukai kegiatan atau praktik saat pembelajaran. 
2. Variabel Y (Hasil Belajar) 
Hasil belajar merupakan variable terikat yang disimbolkan dengan 
(Y). Adapun indikator Hasil Belajar adalah: 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotorik yang telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti 
proses pembelajaran dalam bentuk nilai. Jadi hasil belajar yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah hasil atau nilai ulangan harian siswa. 
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D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar 
Asumsi penelitian ini adalah pengaruh signifikan antara gaya 
belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.  
2. Hipotesis 
Hipotesis adalah “jawaban sementara” terhadap permasalahan yang 
diajukan. Hipotesanya yaitu: “Semakin baik gaya belajar maka semakin 
baik pula hasil belajar siswa”. 
Ha :  Adanya Pengaruh yang signifikan antara Gaya Belajar Terhadap 
Hasil Belajar. 
Ho :  Tidak ada Pengaruh yang signifikan antara Gaya Belajar Terhadap 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif  non-eksperimental dengan 
pendekatan ex post facto. Ex Post facto merupakan suatu penelitian yang 
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi kemudian menuntut 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penilitian ini dilakukan di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bangkinang 
Kota. Jl. Jenderal Sudirman No. 65 Kabupaten Kampar, Riau 28412. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 05 November 2020 - 05 Februari 2021. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
54
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Bangkinang Kota yang berjumlah 139 orang yang terbagi dalam empat 
kelas yaitu X1 IPS 1, 2, 3, 4. Besar populasi dapat dilihat pada Tabel 
berikut : 
                                                           
53Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula, 
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 50  








No Kelas Jumlah siswa 
1 X1 IPS 1 35 orang 
2 X1 IPS 2 35 orang 
3 X1 IPS 3 34 orang 
4 X1 IPS 4 35 orang 
Jumlah 139 orang 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 
yang diambil dari populasi harus betul-betul refresentatif (mewakili).
55
 
Melihat jumlah populasi yang cukup besar, maka pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik random sampling, dimana sampel akan 
diambil secara acak dari keempat kelas yang telah dijadikan sebagai 
populasi.Untuk menentukan jumlah sampel masing-masing kelas dalam 
penelitian ini digunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
  
 
     
 
Keterangan:  
n   =  Ukuran Sampel 
N  =  Ukuran Populasi 
e   =  Persentase Pelanggaran Ketelitian karena pengambilan Sampel 
ini adalah 5 % 
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Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel untuk penelitian 
ini adalah: 
  
   
         
 
  
   
             
 
  
   
              
 
  
   
      
 
 = 103.1 = 103 responden 
Berdasarkan perhitungan di atas, dari jumlah populasi 139 siswa 
yang dijadikan sampel sebanyak 103 siswa yang diambil secara 
proporsional random sampling dengan rumus  yaitu: 
    
  
 
   Ni/N ×n= Ni/N ×n Ni/N ×n 
Keterangan: 
ni = Ukuran sampel dalam satu kelas 
N = Ukuran populasi 
Ni = Ukuran populasi dalam satu kelas 
n  = Ukuran seluruh sampel 
 
Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini dihitung sebagai 
berikut: 
a. Kelas XI IPS 1=  
  
    
           (dibulatkan menjadi 26 orang) 
b. Kelas XI IPS 2  =
  
    
            (dibulatkan menjadi 26 orang) 
c. Kelas XI IPS 3  =
  
    
            (dibulatkan menjadi 25 orang) 
d. Kelas XI IPS 4  =
  
   
          (dibulatkan menjadi 26 orang) 
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah seluruh sampel yaitu 
sebanyak 103 orang. Untuk lebih jelasnya jumlah sampel dapat dilihat 




No Kelas Populasi Sampel 
1 X IPS 1 35 orang 26 orang 
2 X IPS 2 35 orang 26 orang 
3 X IPS 3 34 orang 25 orang 
4 X IPS 4 35 orang 26 orang 
Jumlah 139 orang 103 orang 
 
D. Teknik Pengambilan Data 
Pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
(kuesioner) dan dokumentasi. Teknik pengambilan data pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Angket (kuesioner) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.
56
Metode angket dilakukan dengan 
cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara 
tertulis oleh responden. Dalam penelitian ini angket yang digunakan untuk 
mengukur variabel X (Gaya Belajar). Angket ini digunakan untuk 
informasi mengenai Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa. 
Metode angket ini telah dilengkapi dengan alternatif jawaban sehingga 
                                                           
56 Ibid, h.199 
 
44 
responden tinggal memilih salah satu jawaban yang telah disediakan dan 
menjawab sesuai keadaannya masing-masing. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan 
barang-barang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, majalah, 
dokumen, jurnal, peraturan-peraturan dan lain-lain.
57
Adapun metode 
dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa 
dalam bentuk hasil ulangan siswa, dan memperoleh data profil serta 
sejarah berdirinya SMA N 1 Bangkinang Kota. 
 
E. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas menggambarkan bahwa pernyataan yang digunakan 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Pada penelitian 
ini, pengolahan data dilakukan melalui bantuan komputer dengan bantuan 
program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 23,0. 
Validitas diukur dilihat pada Corrrected Item-Total Correlation pada 
tampilan SPSS uji reliabilitas.Corrected Item-Total Correlation adalah 
korelasi antara item bersangkutan dengan seluruh item sisa lainnya. 
    
             
√{          }{          }
 
Keterangan : 
rxy = Koefesien korelasi 
n = Jumlah responden 
x = Variabel bebas 
y = Variabel terikat 
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Setelah setiap butir soal instument dihitung besarnya koefiien 
dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t 
dengan rumus sebagai berikut:
58
 
        
 √   
√    
 
Keterangan : 
t =   Nilai t hitung 
r =   Koefisien korelasi r hitung 
n =   Jumlah Responden 
 
Selanjutnya membandingkan nilai        dan        guna 




a. Jika        <        maka butir soal tersebut tidak valid 
b. Jika        >        maka butir soal tersebut valid 
Apabila instrument tersebut valid berarti instrument tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan 
apabila instrument tersebut tidak valid maka instrument tersebut harus 
diganti atau dihilangkan. 
Uji validitas sampel diujikan pada 30 respoden. Untuk menentukan 
nilai “r” tabel digunakan df = N-nr yang berarti df = 30-2 = 28. Dari tabel 
nilai koefisien signifikan 5% diketahui nilai “r” sebesar 0,361. 
Berikut adalah rekapitulasi perhitungan r yang disandarkan kepada 
koefisien validitas sebesar 0,361 artinya apabila nilai r di tabel r < r hasil 
hitungan, maka instrument tersebut dapat dikatakan valid, sebaliknya jika r 
                                                           




di tabel r > r hasil hitungan, maka instrument penelitian tersebut dikatakan 
invalid. 
TABEL III.3 
DATA VALIDITAS INSTRUMEN ANGKET GAYA BELAJAR 
 
No. Item rhitung rtable Kesimpulan Keterangan 
1 0.627 0.361 Valid Digunakan 
2 0.293 0.361 Tidak Valid Dibuang 
3 0.040 0.361 Tidak Valid Dibuang 
4 0.293 0.361 Tidak Valid Dibuang 
5 0.378 0.361 Valid Digunakan 
6 0.418 0.361 Valid Digunakan 
7 0.390 0.361 Valid Digunakan 
8 0.300 0.361 Tidak Valid Dibuang 
9 0.603 0.361 Valid Digunakan 
10 0.469 0.361 Valid Digunakan 
11 0.406 0.361 Valid Digunakan 
12 0.179 0.361 Tidak Valid Dibuang 
13 0.456 0.361 Valid Digunakan 
14 0.440 0.361 Valid Digunakan 
15 0.219 0.361 Tidak Valid Dibuang 
16 0.540 0.361 Valid Digunakan 
17 0.386 0.361 Valid Digunakan 
18 0.647 0.361 Valid Digunakan 
19 0.369 0.361 Valid Digunakan 
20 0.389 0.361 Valid Digunakan 
21 0.314 0.361 Tidak Valid Dibuang 
22 0.169 0.361 Tidak Valid Dibuang 
23 0.405 0.361 Valid Digunakan 
24 0.535 0.361 Valid Digunakan 
25 0.374 0.361 Valid Digunakan 
26 0.536 0.361 Valid Digunakan 
27 0.485 0.361 Valid Digunakan 
28 0.368 0.361 Valid Digunakan 
29 0.277 0.361 Tidak Valid Dibuang 
30 0.398 0.361 Valid Digunakan 
          Sumber: Data Olahan, 2020 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 21 item 
pernyataan tentang Gaya Belajar valid, 9 item pernyataan yang memiliki 
nilai rhitung< rtabel, sehingga 9 item tersebut dinyatakan tidak valid. Jadi 
seluruh item pernyataan yang dapat digunakan sebagai item pernyataan 




2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah derajat ketetapan, ketelitian dan keakuratan. 
reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik. Mengemukakan skor untuk angket atau skala biasanya bukan 1 dan 0 
tetapi bertingkat dari 0 atau 1 sampai 3, 5 atau berapa saja menurut 
kemauan dan pertimbangan peneliti. Untuk instrumen yang skor butirnya 
bukan 1 dan 0 dalam mencari indeks reabilitas digunakan rumus 
Alpha.Dalam melakukan uji reabilitas pada penelitian ini digunakan rumus 
Cronbach Coefficient Alpha. 
     *
 
   
+ *
   
 
   
+ 
Keterangan : 
r11= Reliabilitas instrumen 
n = Jumlah butir item 
S1
2 
= Jumlah varian tiap item 
St
2 
= Varians total 
 
Apabila reliabilitas kurang dari 0,6 berarti instrument penelitian 
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 berarti 
instrument penelitian baik. Perhitungan nilai Cronbach Coefficient Alpha 
ini digunakan bantuan program SPSS for Windows version 23,0. 
TABEL III.4 
DATA RELIABILITAS INSTRUMEN  
ANGKET GAYA BELAJAR 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.797 30 




Nilai cronbach‟s alpha 0,797 > 0,361 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel X (Gaya Belajar) reliable dan dapat diterima serta layak 
digunakan untuk analisis selanjutnya. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk 
mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Adapun 
metode analisis data yang digunakan adalah: 
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan secara 
umum tentang variabel yang diteliti dengan jalan menyajikan data Tabel 
Distribusi Frekuensi dan kemudian menghitung persentase jawaban angket 




      
Keterangan: 
P   = % hasil yang diperoleh 
f   = frekuensi jawaban responden 
n   = jumlah sampel 
100%  = angka tetapan untuk persentase
60
 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan variabel X 
(Gaya Belajar) dengan variabel Y (Hasil Belajar) diukur dengan skala nilai 
yaitu : 
a. Selalu akan diberi skor 5 
b. Sering akan diberi skor 4 
c. Kadang-kadang akan diberi skor 3 
                                                           
60Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Pers, 2010.), h. 45. 
 
49 
d. Jarang akan diberi skor 2 
e. Tidak Pernah Setuju akan diberi skor 1.61 
Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 
kriteria sebagai berikut : 
a. 81 % - 100 % dikategorikan sangat baik. 
b. 61 % - 80% dikategorikan baik 
c. 41 % - 60 % dikategorikan cukup 
d. 21 % - 40 % dikategorikan kurang baik 
e. 0  % - 20 % dikategorikan tidak baik.62 
2. Pengubahan Data Ordinal ke Data Interval 
Data yang diperoleh dari angket berupa data ordinal yang kemudian akan 
dirubah menjadi data interval dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Ti= 50 + 10 




Xi = Variabel data ordinal 
X = Mean (Rata-rata) 




3. Regresi Linier Sederhana 
Data yang telah diberi kategori kemudian dimasukkan ke dalam 
rumus regresi linier sederhana dengan metode kaudrat terkecil untuk 
mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara gaya belajar (variabel 
X) terhadap hasil belajar (variabel Y). 
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Regresi linier sederhana menggunakan rumus sebagai berikut: 
Y= a + bX 
Keterangan : 
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
a = Harga Y ketika X = 0 (Harga konstan) 
b = Angka arah atau koefesien regresi yang menunjukkan angka 
 
Peningkatan atau pun penurunan variabel dependen yang 
didasarkan pada perubahan variabel independen. 
X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
64
 




                  
           
 
  
             
           
 
Keterangan: 
Y = variabel dependent (variabel terikat/dipengaruhi) 
X = variabel independent (variabel bebas/mempengaruhi) 
a = konstanta 
b = koefisien regresi  
 
4. Uji Hipotesis 
Pengujiannya selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 
koefisien korelasi dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment, 
dengan mencari df sebagai berikut: 
Df  = N – nr 
Keterangan : 
Df   : Degress of freedom 
N    : Number Of Case 
Nr  : Banyaknya tabel yang dikorelasikan.
66
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5. Uji Normalitas  
Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran 
data yang dianalisis normal atau tidak. Uji normalitas sebaran data 
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov (dengan taraf kepercayaan 
95% atau α = 0.05 dengan kriterian pengujian sebagai berikut: 
Jika signifikan ≥ α ini berarti normal  
Jika signifikan <α ini berarti data tidak normal 
6. Uji Linieritas 
Kemudian dilakukan uji linieritas, hipotesis yang diuji adalah: 
Ha  :Distribusi data yang diteliti  mengikuti bentuk yang  linier. 
HO :Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier. 
Dasar pengambilan keputusan: 
a. Jika Probabilitas < 0.05 Ha diterima dan Ho ditolak 
b. Jika Probabilitas > 0.05 Ha ditolak dan Ho diterima 
7. Kontribusi Pengaruh Variabel X (Gaya belajar) terhadap Variabel Y (Hasil 
Belajar) 








KD = Koefisien Determinasi/Koefisien Penentu 
R
2 
  = R Square  
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Data yang penulis peroleh akan diproses dengan mengunakan 
bantuan perangkat komputer melalui program SPSS (Statisfical Package 
for Social Sciences) versi 23,0 for Wimdows SPSS yang merupakan salah 








Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan gaya belajar terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi di sekolah menengah atas negeri 1 bangkinang 
kota kabupaten kampar. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji t yang 
menunjukkan bahwa thitung>ttabel baik taraf signifikan 5% maupun 1% (0,193 <  
0,820 > 0,163) sehingga keputusan hasil uji hipotesis Ha diterima dan H0 
ditolak. Serta berdasarkan perhitungan skor Koefisien Determinasi (KD) 
diperoleh angka sebesar 67,2% yang menunjukkan terdapat kontribusi 
pengaruh sebesar 67,2% gaya belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata 




Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat memberikan saran yang 
dapa dijadikan rekomendasi untuk pihak-pihak terkait sebagai berikut: 
1. Kepada guru ekonomi di SMA N 1 Bangkinang Kota penulis 
menyarankan, hendaknya meningkatkan pengetahuan tentang gaya belajar 
siswa dan memahami gaya belajar yang ada pada siswa melalui berbagai 





2. Kepada siswa, dapat memahami gaya belajar pada diri masing-masing, 
karena gaya belajar bisa meningkat hasil belajar dan apabila siswa 
menemukan gaya belajar yang sesuai dengan dirinya maka itu akan 
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UJI COBA ANGKET PENELITIAN 
I. LEMBAR KUISIONER 
Kuisioner ini dibuat untuk mendapatkan data yang akurat dari siswa yakni 
tentang Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota 
Kabupaten Kampar. Kuisioner ini dipergunakan untuk penyelesaian skripsi 
peneliti pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
II. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama  : 
2. Jenis Kelamin : 
3. Kelas  : 
III. PETUNJUK PENGISIAN  
1. Bacalah pernyatan-pernyataan pada lembar di bawah ini, kemudian 
pilihlah salah satu dari lima jawaban yang sesuai dengan keadan 
sebenarnya. Kemudian berilah tanda ceklis (√) pada kolom jawaban yang 
tersedia. 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang-Kadang 
JR = Jarang 
TP = Tidak Pernah 
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2. Tidak ada jawaban BENAR atau SALAH, jawaban yang anda berikan 
akan sangat berguna apabila anda menjawab dengan jujur dan sesuai 
dengan keadan sebenarnya 
3. Isilah semua pernyataan yang ada 
4. Atas partisipasi anda saya ucapkan terima kasih 
IV. ANGKET/INSTURMEN PENELITIAN 
No Pernyataan Altenatif Jawaban 
SL SR KD JR TP 
 Gaya Belajar Visual 
1 Apabila melihat secara langsung materi 
yang disampaikan oleh guru, saya lebih 
mudah mengingatnya. 
     
2 Ketika belajar, saya lebih senang membaca 
materinya secara mandiri. 
     
3 Saya kesulitan memahami penjelasan secara 
lisan. 
     
4 Ketika mengerjakan tugas, saya akan lebih 
berkonsentrasi dengan melihat catatan di 
buku, daripada meminta penjelasan dari 
teman. 
     
5 Jika mengerjakan tugas, saya selalu 
membaca instruksinya terlebih dahalu. 
     
6 Saya lebih mudah memahami materi 
apabila disajikan dengan media gambar. 
     
7 Ketika guru menerangkan materi, saya akan 
mencari gambar di buku untuk lebih cepat 
memahami. 
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8 Saya senang memperhatikan ilustrasi 
gambar yang terdapat dalam buku teks 
ekonomi 
     
9 Saat melihat objek dalam bentuk gambar, 
saya dapat dengan mudah mengenali objek 
yang sama walaupun posisi objek itu 
diputar atau diubah. 
     
10 Ketika mendengarkan orang lain berbicara, 
saya biasanya membuat gambar dari apa 
yang mereka katakana dalam pikiran. 
     
 Gaya Belajar Auditori 
11 
 
Saya lebih mudah mengingat materi yang 
disampaikan secara lisan oleh guru. 
     
12 Ketika guru menjelaskan materi, saya 
cenderung menaruh perhatian pada 
suaranya. 
     
13 Saya akan merasa nyaman menjawab 
pertanyaan dari guru secara lisan. 
     
14 Ketika guru memberikan instruksi/perintah 
secara lisan, saya mengerti secara jelas. 
     
15 Membaca buku dengan keras dan berulang-
ulang merupakan cara terbaik agar saya 
mudah mengingatnya. 
     
16 Pada saat belajar, saya lebih suka dengan 
metode diskusi atau cerita. 
     
17 Saya lebih  memperhatikan ketika teman 
presentasi di depan kelas daripada melihat 
buku catatan. 
     
18 Saya banyak bicara, diskusi, dan      
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menjelaskan panjang lebar. 
19 Saya lebih suka jika diminta presentasi di 
depan kelas daripada membaca buku 
pelajaran. 
     
20 Saya lebih suka mempresentasikan hasil 
percobaan, daripada melakukan proses 
praktik. 
     
 Gaya Belajar Kinestik 
21 Apabila menghafal materi pelajaran, saya 
lebih mudah menghafal dengan berjalan 
atau melihat langsung. 
     
22 Saya merasa jenuh duduk belajar di kelas 
terlalu lama. 
     
23 Ketika guru menjelaskan, saya cenderung 
menaruh perhatian bagaimana guru 
memperagakannya. 
     
24 Saya senang menggunakan gerakan tubuh 
ketika presentasi di depan kelas. 
     
25 Saya lebih suka belajar dengan 
menggunakan alat peraga dan melihat 
secara langsung materi yang diajarkan. 
     
26 saya akan merasa nyaman jika diminta 
untuk mencontohkan/memperagakan di 
depan kelas. 
     
27 Saya lebih suka melakukan percobaan 
daripada presentasi di depan kelas. 
     
28 Ketika mendapatkan tugas, saya lebih suka 
jika diminta untuk 
mencontohkan/mempraktikkannya. 
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29 Saya lebih mudah memahami materi 
apabila melakukan percobaan sendiri. 
     
30 Ketika belajar sedang berlangsung, saya 
lebih senang menggunakan kerja kelompok 
dan praktik langsung. 
     
 










DATA UJI COBA ANGKET 
Nama 
Siswa 
No Item Soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
Siswa 001 4 4 2 4 5 3 3 4 3 1 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 97 
Siswa 002 4 5 4 4 3 2 4 3 3 3 3 5 4 3 3 2 5 4 3 4 5 5 3 3 2 1 3 3 4 4 104 
Siswa 003 5 5 2 4 5 4 2 5 4 1 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 3 3 4 4 5 125 
Siswa 004 5 4 3 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4 4 3 4 5 3 4 5 3 4 2 126 
Siswa 005 4 3 3 4 3 3 3 4 3 1 3 4 3 3 3 3 3 2 2 5 4 5 3 2 4 2 1 3 5 3 94 
Siswa 006 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 5 4 4 1 3 4 3 5 4 3 4 5 4 5 5 125 
Siswa 007 4 4 3 4 5 3 4 5 3 2 5 4 5 4 3 5 5 3 4 3 4 5 4 3 3 4 3 3 5 5 117 
Siswa 008 4 5 3 5 4 3 2 3 3 2 4 4 3 5 3 3 4 2 3 3 4 4 5 3 3 2 4 3 4 3 103 
Siswa 009 4 1 4 5 5 3 3 4 1 2 4 3 4 5 5 4 3 4 4 3 3 4 3 4 5 5 5 4 4 5 113 
Siswa 010 3 2 3 4 2 4 3 5 3 1 5 4 3 4 5 3 5 3 2 3 4 3 3 2 1 3 3 3 4 4 97 
Siswa 011 5 4 4 5 3 3 2 3 4 4 4 5 4 3 3 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117 
Siswa 012 4 2 2 4 4 3 1 3 4 4 4 4 2 5 4 5 5 3 5 2 4 5 5 3 5 1 5 2 5 5 110 
Siswa 013 5 3 2 4 5 4 3 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 2 4 5 5 5 4 4 3 4 122 
Siswa 014 4 5 3 5 3 4 2 2 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 5 1 2 4 4 2 2 2 3 3 94 
Siswa 015 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 4 5 3 4 5 131 
Siswa 016 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 103 
Siswa 017 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 5 4 3 2 5 5 3 5 3 5 3 4 4 5 4 118 
Siswa 018 4 2 4 4 5 4 2 4 2 4 4 4 2 4 3 5 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 98 
Siswa 019 4 3 3 4 5 4 3 4 3 3 3 4 3 2 5 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 5 3 3 4 104 
Siswa 020 5 5 4 5 5 3 4 5 3 4 5 3 5 5 5 4 4 2 3 5 4 3 2 3 2 3 4 5 5 2 117 
Siswa 021 4 4 3 2 5 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 5 4 5 2 3 3 4 4 4 105 
Siswa 022 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 111 
Siswa 023 4 4 3 3 5 4 3 3 3 2 4 4 3 5 3 5 5 3 3 3 2 3 5 2 4 3 4 3 3 4 105 
Siswa 024 4 5 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 5 3 4 2 2 2 3 1 3 3 3 2 4 3 3 2 94 
Siswa 025 5 5 1 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4  4 4 5 5 4 2 2 5 5 4 3 4 5 5 123 









No Item Soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
Siswa 027 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 3 3 4 3 4 3 2 5 5 5 2 3 4 110 
Siswa 028 3 4 3 4 5 4 2 2 2 3 3 2 3 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 112 
Siswa 029 5 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 5 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 5 4 4 3 3 107 











KISI-KISI ANGKET PENELITIAN 
Gaya 
Belajar 
Indikator Penelitian No. Item Instrumen 
Penelitian 
Visual 1. Siswa lebih mudah memahami 
pelajaran dengan cara melihat 
bahasa tubuh/ekspresi, membaca, 
menulis 
1, 2 Angket 
2. Siswa lebih menyukai simbol, 
gambar, dan warna.  
3, 4, 5, 6 
Auditori 1. Siswa lebih mudah memahami 
pelajaran dengan cara menyerap 
informasi dari telinga/pendengaran. 
7, 8, 9 
2. Siswa lebih suka berdiskusi dan 
menjelaskan 
10, 11, 12, 
13, 14 
Kinestik 1. Siswa  mudah menghafal dengan 
cara melihat gerakan tubuh/fisik 
15, 16, 17 
2. Siswa lebih menyukai kegiatan 
atau praktik saat pembelajaran. 










PENGARUH GAYA BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 
PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI SEKOLAH MENEGAH 
ATAS  NEGERI 1 BANGKINANG KOTA  
KABUPATEN KAMPAR 
 
I. LEMBAR KUISIONER 
Kuisioner ini dibuat untuk mendapatkan data yang akurat dari siswa yakni 
tentang Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota 
Kabupaten Kampar. Kuisioner ini dipergunakan untuk penyelesaian skripsi 
peneliti pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
II. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama  : 
2. Jenis Kelamin : 
3. Kelas  : 
III. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah pernyatan-pernyataan pada lembar di bawah ini, kemudian 
pilihlah salah satu dari lima jawaban yang sesuai dengan keadan 
sebenarnya. Kemudian berilah tanda ceklis (√) pada kolom jawaban yang 
tersedia. 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang-Kadang 
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JR = Jarang 
TP = Tidak Pernah 
2. Tidak ada jawaban BENAR atau SALAH, jawaban yang anda berikan 
akan sangat berguna apabila anda menjawab dengan jujur dan sesuai 
dengan keadan sebenarnya 
3. Isilah semua pernyataan yang ada 
4. Atas partisipasi anda saya ucapkan terima kasih 
IV. ANGKET/INSTURMEN PENELITIAN 
No Pernyataan Altenatif Jawaban 
SL SR KD JR TP 
 Gaya Belajar Visual 
1 Apabila melihat secara langsung materi 
yang disampaikan oleh guru, saya lebih 
mudah mengingatnya. 
     
2 Jika mengerjakan tugas, saya selalu 
membaca instruksinya terlebih dahalu. 
     
3 Saya lebih mudah memahami materi 
apabila disajikan dengan media gambar. 
     
4 Ketika guru menerangkan materi, saya 
akan mencari gambar di buku untuk lebih 
cepat memahami. 
     
5 Saat melihat objek dalam bentuk gambar, 
saya dapat dengan mudah mengenali objek 
yang sama walaupun posisi objek itu 
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diputar atau diubah. 
6 Ketika mendengarkan orang lain 
berbicara, saya biasanya membuat gambar 
dari apa yang mereka katakan dalam 
pikiran. 
     
 Gaya Belajar Auditori 
7 
 
Saya lebih mudah mengingat materi yang 
disampaikan oleh guru secara lisan. 
     
8 Saya akan merasa nyaman menjawab 
pertanyaan dari guru secara lisan. 
     
9 Ketika guru memberikan instruksi/perintah 
secara lisan, saya mengerti secara jelas. 
     
10 Pada saat belajar, saya lebih suka dengan 
metode diskusi atau cerita. 
     
11 Saya lebih  memperhatikan ketika teman 
presentasi di depan kelas daripada melihat 
buku catatan. 
     
12 Saya senang diskusi, dan menjelaskan 
panjang lebar. 
     
13 Saya lebih suka jika diminta presentasi di 
depan kelas daripada membaca buku 
pelajaran. 
     
14 Saya lebih suka mempresentasikan hasil 
percobaan daripada melakukan proses 
praktik. 
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 Gaya Belajar Kinestik 
15 Ketika guru menjelaskan, saya cenderung 
menaruh perhatian bagaimana guru 
memperagakannya. 
     
16 Saya senang menggerakkan tubuh ketika 
presentasi di depan kelas. 
     
17 Saya lebih suka belajar dengan 
menggunakan alat peraga dan melihat 
secara langsung materi yang diajarkan. 
     
18 Saya akan merasa nyaman jika diminta 
untuk mencontohkan/memperagakan di 
depan kelas. 
     
19 Saya lebih suka melakukan percobaan 
daripada presentasi di depan kelas. 
     
20 Ketika mendapatkan tugas, saya lebih suka 
jika diminta untuk 
mencontohkan/mempraktikkannya. 
     
21 Ketika belajar sedang berlangsung, saya 
lebih senang menggunakan kerja 
kelompok dan praktik langsung. 
     
 









LAMPIRAN 5  
DATA MENTAH ANGKET GAYA BELAJAR 
Nama 
Siswa 
No Item Soal 
Total 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 
Siswa 001 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 5 72 
Siswa 002 4 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 73 
Siswa 003 4 5 5 5 3 3 4 3 4 5 4 2 3 3 5 4 5 4 4 4 5 84 
Siswa 004 5 5 4 4 4 3 4 3 3 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 83 
Siswa 005 4 5 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 66 
Siswa 006 3 4 4 3 3 2 3 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 2 4 67 
Siswa 007 5 5 3 3 4 5 4 3 4 5 4 4 3 3 4 3 4 3 5 3 5 82 
Siswa 008 4 5 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 84 
Siswa 009 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 72 
Siswa 010 4 5 2 2 3 5 4 3 5 5 5 5 3 5 5 2 3 2 2 3 5 78 
Siswa 011 4 5 5 5 3 3 3 3 5 4 5 3 3 4 5 5 5 3 3 5 5 86 
Siswa 012 5 5 5 3 5 2 5 4 4 3 5 3 2 3 5 3 5 3 3 4 5 82 
Siswa 013 4 5 4 3 4 3 4 3 4 5 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 5 80 
Siswa 014 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 4 2 3 5 4 5 5 3 3 2 5 87 
Siswa 015 4 5 5 5 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 4 3 4 2 3 3 3 72 
Siswa 016 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 72 
Siswa 017 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 5 78 
Siswa 018 3 4 3 2 3 5 3 3 3 4 2 5 4 5 4 3 2 3 2 2 4 69 
Siswa 019 4 4 5 4 4 3 3 3 3 5 4 3 3 3 4 5 4 3 5 3 5 80 
Siswa 020 4 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 2 4 3 4 3 4 75 
Siswa 021 3 3 1 5 5 3 3 2 3 3 3 3 1 2 4 4 5 1 4 1 3 62 








No Item Soal 
Total 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 
Siswa 023 4 3 4 3 3 5 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 70 
Siswa 024 4 3 4 3 3 5 5 4 4 5 4 3 4 3 5 4 5 3 5 3 5 84 
Siswa 025 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 4 3 4 3 3 67 
Siswa 026 4 4 4 4 3 2 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 4 3 3 3 4 80 
Siswa 027 3 5 3 4 2 4 3 4 3 2 5 2 4 2 4 3 4 3 4 3 5 72 
Siswa 028 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 5 77 
Siswa 029 5 5 4 4 4 4 3 3 4 5 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 5 81 
Siswa 030 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 3 5 3 4 4 4 5 5 88 
Siswa 031 4 5 4 4 3 3 5 4 5 5 4 4 3 3 5 4 4 4 5 4 4 86 
Siswa 032 3 5 4 3 3 2 4 4 4 5 4 3 3 3 5 2 4 4 4 4 5 78 
Siswa 033 5 5 3 4 3 4 5 5 5 3 5 4 3 3 5 2 4 2 4 4 5 83 
Siswa 034 4 5 3 2 5 1 4 3 4 5 4 2 2 2 4 3 5 2 5 4 5 74 
Siswa 035 3 5 5 5 3 2 3 2 5 5 5 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 75 
Siswa 036 4 5 5 4 4 5 3 4 4 5 5 5 3 3 4 5 4 3 5 5 5 90 
Siswa 037 5 5 4 3 2 1 4 3 5 5 4 2 3 2 5 4 4 3 4 3 4 75 
Siswa 038 5 5 4 5 3 4 5 5 4 5 5 3 3 3 3 5 5 5 4 3 4 88 
Siswa 039 4 5 5 3 3 2 5 2 3 5 5 2 3 3 4 3 2 2 3 3 5 72 
Siswa 040 5 5 4 3 3 2 4 3 4 5 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 76 
Siswa 041 4 4 3 3 4 3 3 3 3 5 5 3 4 4 4 3 4 4 5 3 4 78 
Siswa 042 5 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 5 3 4 4 4 72 
Siswa 043 4 5 3 3 3 2 4 4 4 5 4 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 67 
Siswa 044 4 5 5 3 3 5 4 4 3 5 4 3 2 3 3 4 5 3 5 3 5 81 
Siswa 045 4 5 4 4 4 5 3 4 4 5 4 5 5 3 3 5 4 3 5 5 5 89 
Siswa 046 5 5 3 5 3 4 5 3 4 5 5 4 2 3 5 5 4 2 3 4 5 84 









No Item Soal 
Total 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 
Siswa 048 4 4 3 4 3 1 4 4 5 4 3 2 2 3 5 3 3 3 2 2 4 68 
Siswa 049 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 3 4 5 4 4 3 3 4 86 
Siswa 050 4 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 3 5 5 5 94 
Siswa 051 4 4 4 4 3 3 4 3 5 5 4 4 3 3 3 3 4 3 5 3 5 79 
Siswa 052 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 5 3 3 3 4 2 4 4 3 4 5 81 
Siswa 053 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 5 3 4 3 4 77 
Siswa 054 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 5 4 5 3 3 3 4 86 
Siswa 055 5 5 3 4 3 3 2 3 2 5 3 2 3 4 5 4 4 2 3 4 5 74 
Siswa 056 4 5 4 4 4 3 5 3 4 5 4 4 4 3 5 3 4 2 3 2 4 79 
Siswa 057 3 5 5 4 3 4 5 5 4 4 5 5 3 5 4 3 4 3 5 3 3 85 
Siswa 058 3 4 3 4 2 1 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 70 
Siswa 059 3 4 2 3 3 1 3 3 2 4 4 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 62 
Siswa 060 4 4 3 2 3 1 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 82 
Siswa 061 3 3 2 5 4 3 3 2 3 3 3 3 1 2 4 4 5 2 4 2 3 64 
Siswa 062 4 4 5 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 76 
Siswa 063 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 4 3 4 3 5 4 5 4 4 4 4 77 
Siswa 064 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 89 
Siswa 065 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 3 4 4 2 4 2 3 3 5 81 
Siswa 066 3 5 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 5 3 3 3 4 3 5 73 
Siswa 067 5 5 4 3 2 2 5 5 5 2 3 2 3 4 4 5 4 4 4 4 5 80 
Siswa 068 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 5 2 4 4 3 4 5 84 
Siswa 069 4 5 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 2 4 3 3 3 4 4 4 69 
Siswa 070 3 4 3 4 2 1 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 70 
Siswa 071 4 4 4 3 3 3 4 3 4 5 4 3 1 2 4 3 5 3 5 4 5 76 










No Item Soal 
Total 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 
Siswa 073 3 5 4 4 3 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 3 4 2 2 2 5 79 
Siswa 074 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 5 85 
Siswa 075 4 4 5 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 2 2 3 4 66 
Siswa 076 4 3 2 5 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 4 4 5 2 4 2 3 67 
Siswa 077 4 4 4 3 1 1 5 5 5 4 5 5 1 2 5 4 4 5 5 3 3 78 
Siswa 078 2 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 96 
Siswa 079 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 80 
Siswa 080 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 65 
Siswa 081 5 5 5 3 4 3 3 4 5 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 87 
Siswa 082 4 5 4 3 5 3 4 4 4 3 3 3 3 4 5 3 3 4 3 3 4 77 
Siswa 083 5 3 5 5 3 5 3 4 5 3 4 4 4 5 3 5 4 5 4 5 5 89 
Siswa 084 5 3 3 5 5 5 3 5 5 4 4 3 5 3 4 5 5 5 3 5 4 89 
Siswa 085 4 5 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 5 77 
Siswa 086 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 4 4 3 4 2 3 2 4 79 
Siswa 087 4 5 4 3 3 5 3 5 4 4 5 4 3 5 5 4 3 5 3 5 4 86 
Siswa 088 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 2 4 3 4 3 3 3 4 67 
Siswa 089 3 5 3 4 2 3 5 3 2 5 5 2 3 2 3 3 5 3 5 3 5 74 
Siswa 090 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 68 
Siswa 091 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 2 2 3 4 65 
Siswa 092 4 3 4 3 3 5 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 73 
Siswa 093 4 5 4 4 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 91 
Siswa 094 5 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 78 
Siswa 095 3 4 4 2 1 3 4 3 4 4 5 3 2 4 4 2 4 4 4 4 5 73 
Siswa 096 3 5 3 4 2 4 3 4 4 3 5 2 4 3 4 3 4 3 4 3 5 75 










No Item Soal 
Total 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 
Siswa 098 3 5 5 3 3 3 3 3 3 5 5 5 3 3 3 3 5 3 4 4 4 78 
Siswa 099 5 5 3 5 4 3 4 3 4 5 5 4 3 3 5 5 4 2 3 4 4 83 
Siswa 100 4 5 4 4 4 3 4 3 5 5 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 5 85 
Siswa 101 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 77 
Siswa 102 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 73 




























1 Tidak Pernah 0 0.0 0.0 0.0 
Jarang 1 1.0 1.0 1.0 
Kadang-kadang 23 22.3 22.3 23.3 
Sering 54 52.4 52.4 75.7 
Selalu 25 24.3 24.3 100.0 










2 Tidak Pernah 0 0.0 0.0 0.0 
Jarang 1 1.0 1.0 1.0 
Kadang-kadang 11 10.7 10.7 10.7 
Sering 29 28.2 28.2 39.8 
Selalu 62 60.2 60.2 100.0 










3 Tidak Pernah 1 1.0 1.0 1.0 
Jarang 5 4.9 4.9 5.8 
Kadang-kadang 25 24.3 24.3 30.1 
Sering 48 46.6 46.6 76.7 
Selalu 24 23.3 23.3 100.0 










4 Tidak Pernah 0 0.0 0.0 0.0 
Jarang 7 6.8 6.8 6.8 
Kadang-kadang 42 40.8 40.8 47.6 
Sering 38 36.9 36.9 84.5 
Selalu 16 15.5 15.5 100.0 












5 Tidak Pernah 2 1.9 1.9 1.9 
Jarang 10 9.7 9.7 11.7 
Kadang-kadang 44 42.7 42.7 54.4 
Sering 39 37.9 37.9 92.2 
Selalu 8 7.8 7.8 100.0 









6 Tidak Pernah 9 8.7 8.7 8.7 
Jarang 16 15.5 15.5 24.3 
Kadang-kadang 42 40.8 40.8 65.0 
Sering 22 21.4 21.4 86.4 
Selalu 14 13.6 13.6 100.0 










7 Tidak Pernah 0 0.0 0.0 0.0 
Jarang 2 1.9 1.9 1.9 
Kadang-kadang 39 37.9 37.9 39.8 
Sering 40 38.4 38.4 48.6 
Selalu 22 21.4 21.4 100.0 










8 Tidak Pernah 0 0.0 0.0 0.0 
Jarang 9 8.7 8.7 8.7 
Kadang-kadang 49 47.6 47.6 56.3 
Sering 34 33.0 33.0 89.3 
Selalu 11 10.7 10.7 100.0 














9 Tidak Pernah 0 0.0 0.0 0.0 
Jarang 6 5.8 5.8 5.8 
Kadang-kadang 22 21.4 21.4 27.2 
Sering 49 47.6 47.6 74.8 
Selalu 26 25.2 25.2 100.0 









10 Tidak Pernah 0 0.0 0.0 0.0 
Jarang 2 1.9 1.9 1.9 
Kadang-kadang 11 10.7 10.7 12.6 
Sering 39 37.9 37.9 50.5 
Selalu 51 49.5 49.5 100.0 










11 Tidak Pernah 0 0.0 0.0 0.0 
Jarang 1 1.0 1.0 1.0 
Kadang-kadang 23 22.3 22.3 23.3 
Sering 52 50.5 50.5 73.8 
Selalu 27 26.2 26.2 100.0 










12 Tidak Pernah 0 0.0 0.0 0.0 
Jarang 22 21.4 21.4 21.4 
Kadang-kadang 49 47.6 47.6 68.9 
Sering 23 22.3 22.3 91.3 
Selalu 9 8.7 8.7 100.0 














13 Tidak Pernah 4 3.9 3.9 3.9 
Jarang 20 19.4 19.4 23.3 
Kadang-kadang 54 52.4 52.4 75.7 
Sering 21 20.4 20.4 96.1 
Selalu 4 3.9 3.9 100.0 










14 Tidak Pernah 4 3.9 3.9 3.9 
Jarang 12 11.7 11.7 11.7 
Kadang-kadang 60 58.3 58.3 69.9 
Sering 21 20.4 20.4 90.3 
Selalu 10 9.7 9.7 100.0 









15 Tidak Pernah 0 0.0 0.0 0.0 
Jarang 0 0.0 0.0 0.0 
Kadang-kadang 16 15.5 15.5 15.5 
Sering 57 55.3 55.3 70.9 
Selalu 30 29.1 29.1 100.0 










16 Tidak Pernah 1 1.0 1.0 1.0 
Jarang 17 16.5 16.5 17.5 
Kadang-kadang 49 47.6 47.6 65.0 
Sering 22 21.4 21.4 86.4 
Selalu 14 13.6 13.6 100.0 













17 Tidak Pernah 0 0.0 0.0 0.0 
Jarang 2 1.9 1.9 1.9 
Kadang-kadang 16 15.5 15.5 17.5 
Sering 60 58.3 58.3 75.7 
Selalu 25 24.3 24.3 100.0 










18 Tidak Pernah 1 1.0 1.0 1.0 
Jarang 20 19.4 19.4 20.4 
Kadang-kadang 55 53.4 53.4 73.8 
Sering 22 21.4 21.4 95.1 
Selalu 5 4.9 4.9 100.0 










19 Tidak Pernah 0 0.0 0.0 0.0 
Jarang 9 8.7 8.7 8.7 
Kadang-kadang 34 33.0 33.0 41.7 
Sering 40 38.8 38.8 80.6 
Selalu 20 19.4 19.4 100.0 










20 Tidak Pernah 1 1.0 1.0 1.0 
Jarang 9 8.7 8.7 9.7 
Kadang-kadang 52 50.5 50.5 60.2 
Sering 32 31.1 31.1 91.3 
Selalu 9 8.7 8.7 100.0 














21 Tidak Pernah 0 0.0 0.0 0.0 
Jarang 0 0.0 0.0 0.0 
Kadang-kadang 12 11.7 11.7 11.7 
Sering 42 40.8 40.8 52.4 
Selalu 49 47.6 47.6 100.0 






















HASIL SPSS  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
GayaBelajar 103 62 96 77.53 7.583 
HasilBelajar 103 7267 8833 8237.89 324.483 
Valid N 
(listwise) 
103     
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 GayaBelajar HasilBelajar 
N 103 103 
Normal Parameters
a,b
 Mean 77.53 8237.89 
Std. Deviation 7.583 324.483 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .056 .083 
Positive .055 .033 
Negative -.056 -.083 
Test Statistic .056 .083 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8928065.104 1 8928065.104 497.805 .000
b
 
Residual 1811422.721 101 17934.878   
Total 10739487.825 102    
a. Dependent Variable: HasilBelajar 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5518.325 189.965  29.049 .000 
GayaBelajar 35.076 2.439 .820 14.384 .000 
a. Dependent Variable: HasilBelajar 
 
Correlations 
 Gaya Belajar Hasil Belajar 
GayaBelajar Pearson Correlation 1 .820
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 103 103 
HasilBelajar Pearson Correlation .820
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 103 103 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .820
a
 .672 .669 186.763 














DAFTAR NILAI SISWA 
No Kode Siswa Ulangan Harian Rata-rata 
1 2 3 
1 Siswa 001 80 82 85 82,33 
2 Siswa 002 82 85 85 84,00 
3 Siswa 003 86 88 90 88,00 
4 Siswa 004 80 80 82 80,67 
5 Siswa 005 71 78 85 78,00 
6 Siswa 006 77 80 85 80,67 
7 Siswa 007 80 86 88 84,67 
8 Siswa 008 85 80 87 84,00 
9 Siswa 009 76 80 85 80,33 
10 Siswa 010 82 86 80 82,67 
11 Siswa 011 85 85 90 86,67 
12 Siswa 012 80 82 85 82,33 
13 Siswa 013 80 82 85 82,33 
14 Siswa 014 80 85 88 84,33 
15 Siswa 015 78 82 85 81,67 
16 Siswa 016 78 86 88 84,00 
17 Siswa 017 80 82 90 84,00 
18 Siswa 018 77 80 85 80,67 
19 Siswa 019 80 82 85 82,33 
20 Siswa 020 78 80 85 81,00 
21 Siswa 021 68 70 80 72,67 
22 Siswa 022 75 77 80 77,33 
23 Siswa 023 72 80 85 79,00 
24 Siswa 024 85 80 90 85,00 
25 Siswa 025 65 77 80 74,00 
26 Siswa 026 78 80 85 81,00 
27 Siswa 027 80 82 85 82,33 
28 Siswa 028 76 82 88 82,00 
29 Siswa 029 78 82 85 81,67 
30 Siswa 030 82 85 90 85,67 
31 Siswa 031 80 85 90 85,00 
32 Siswa 032 80 80 82 80,67 
33 Siswa 033 80 83 85 82,67 
34 Siswa 034 80 82 88 83,33 
35 Siswa 035 75 80 80 78,33 
36 Siswa 036 80 80 90 83,33 
37 Siswa 037 78 80 82 80,00 
38 Siswa 038 82 85 88 85,00 
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39 Siswa 039 75 78 82 78,33 
40 Siswa 040 82 82 85 83,00 
41 Siswa 041 80 82 85 82,33 
42 Siswa 042 78 80 82 80,00 
43 Siswa 043 65 78 85 76,00 
44 Siswa 044 80 82 88 83,33 
45 Siswa 045 85 85 90 86,67 
46 Siswa 046 80 85 90 85,00 
47 Siswa 047 80 82 80 80,67 
48 Siswa 048 78 82 85 81,67 
49 Siswa 049 80 85 85 83,33 
50 Siswa 050 87 88 90 88,33 
51 Siswa 051 80 80 82 80,67 
52 Siswa 052 78 80 82 80,00 
53 Siswa 053 80 80 85 81,67 
54 Siswa 054 85 86 90 87,00 
55 Siswa 055 78 80 88 82,00 
56 Siswa 056 82 85 85 84,00 
57 Siswa 057 85 87 90 87,33 
58 Siswa 058 78 80 85 81,00 
59 Siswa 059 68 71 80 73,00 
60 Siswa 060 80 80 85 81,67 
61 Siswa 061 71 80 85 78,67 
62 Siswa 062 82 85 90 85,67 
63 Siswa 063 81 85 90 85,33 
64 Siswa 064 82 85 90 85,67 
65 Siswa 065 80 80 85 81,67 
66 Siswa 066 76 80 82 79,33 
67 Siswa 067 77 80 85 80,67 
68 Siswa 068 85 88 90 87,67 
69 Siswa 069 75 80 86 80,33 
70 Siswa 070 75 80 85 80,00 
71 Siswa 071 80 82 85 82,33 
72 Siswa 072 80 80 85 81,67 
73 Siswa 073 78 82 86 82,00 
74 Siswa 074 80 85 90 85,00 
75 Siswa 075 71 82 85 79,33 
76 Siswa 076 70 80 85 78,33 
77 Siswa 077 80 82 90 84,00 
78 Siswa 078 85 88 90 87,67 
79 Siswa 079 82 86 90 86,00 
80 Siswa 080 70 80 85 78,33 
81 Siswa 081 82 85 88 85,00 
82 Siswa 082 80 82 85 82,33 
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83 Siswa 083 82 85 90 85,67 
84 Siswa 084 82 85 90 85,67 
85 Siswa 085 80 82 90 84,00 
86 Siswa 086 82 84 88 84,67 
87 Siswa 087 85 85 90 86,67 
88 Siswa 088 68 75 85 76,00 
89 Siswa 089 80 85 85 83,33 
90 Siswa 090 70 78 82 76,67 
91 Siswa 091 71 80 82 77,67 
92 Siswa 092 80 82 85 82,33 
93 Siswa 093 86 88 90 88,00 
94 Siswa 094 80 85 90 85,00 
95 Siswa 095 80 80 88 82,67 
96 Siswa 096 80 80 85 81,67 
97 Siswa 097 82 88 90 86,67 
98 Siswa 098 85 86 80 83,67 
99 Siswa 099 80 85 90 85,00 
100 Siswa 100 82 86 90 86,00 
101 Siswa 101 80 82 90 84,00 
102 Siswa 102 80 80 88 82,67 






TABEL NILAI KOEFISIEN KORELASI 
“r” PRODUCT MOMENT TARAF SIGNIFIKANSI 5% DAN 1% 
 
N Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansi 
5% 1% 5% 1% 
80 0,2171 0,1829 95 0,1996 0,1680 
81 0,2159 0,1818 96 0,1986 0,1671 
82 0,2146 0,1807 97 0,1975 0,1663 
83 0,2133 0,1796 98 0,1966 0,1654 
84 0,2120 0,1786 99 0,1956 0,1646 
85 0,2108 0,1775 100 0,1946 0,1638 
86 0,2096 0,1765 101 0,1937 0,1630 
87 0,2084 0,1755 102 0,1927 0,1622 
88 0,2072 0,1745 103 0,1918 0,1614 
89 0,2061 0,1735 104 0,1909 0,1606 
90 0,2050 0,1726 105 0,1900 0,1599 
91 0,2039 0,1716 106 0,1891 0,1591 
92 0,2028 0,1707 107 0,1882 0,1584 
93 0,2017 0,1698 108 0,1874 0,1576 


















PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL (VARIABEL X) 
           (




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
GayaBelajar 103 62 96 77.53 7.583 
HasilBelajar 103 7267 8833 8237.89 324.483 
Valid N 
(listwise) 103 




Xi X SD 
           (
    ̅
  
) 
1 72 77,53 7,583 42,70 
2 73 77,53 7,583 44,02 
3 84 77,53 7,583 58,53 
4 83 77,53 7,583 57,21 
5 66 77,53 7,583 34,79 
6 67 77,53 7,583 36,11 
7 82 77,53 7,583 55,89 
8 84 77,53 7,583 58,53 
9 72 77,53 7,583 42,70 
10 78 77,53 7,583 50,61 
11 86 77,53 7,583 61,16 
12 82 77,53 7,583 55,89 
13 80 77,53 7,583 53,25 
14 87 77,53 7,583 62,48 
15 72 77,53 7,583 42,70 
16 72 77,53 7,583 42,70 
17 78 77,53 7,583 50,61 
18 69 77,53 7,583 38,75 
19 80 77,53 7,583 53,25 
20 75 77,53 7,583 46,66 
21 62 77,53 7,583 29,51 
22 70 77,53 7,583 40,06 
23 70 77,53 7,583 40,06 
24 84 77,53 7,583 58,53 
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25 67 77,53 7,583 36,11 
26 80 77,53 7,583 53,25 
27 72 77,53 7,583 42,70 
28 77 77,53 7,583 49,30 
29 81 77,53 7,583 54,57 
30 88 77,53 7,583 63,80 
31 86 77,53 7,583 61,16 
32 78 77,53 7,583 50,61 
33 83 77,53 7,583 57,21 
34 74 77,53 7,583 45,34 
35 75 77,53 7,583 46,66 
36 90 77,53 7,583 66,44 
37 75 77,53 7,583 46,66 
38 88 77,53 7,583 63,80 
39 72 77,53 7,583 42,70 
40 76 77,53 7,583 47,98 
41 78 77,53 7,583 50,61 
42 72 77,53 7,583 42,70 
43 67 77,53 7,583 36,11 
44 81 77,53 7,583 54,57 
45 89 77,53 7,583 65,12 
46 84 77,53 7,583 58,53 
47 73 77,53 7,583 44,02 
48 68 77,53 7,583 37,43 
49 86 77,53 7,583 61,16 
50 94 77,53 7,583 71,71 
51 79 77,53 7,583 51,93 
52 81 77,53 7,583 54,57 
53 77 77,53 7,583 49,30 
54 86 77,53 7,583 61,16 
55 74 77,53 7,583 45,34 
56 79 77,53 7,583 51,93 
57 85 77,53 7,583 59,85 
58 70 77,53 7,583 40,06 
59 62 77,53 7,583 29,51 
60 82 77,53 7,583 55,89 
61 64 77,53 7,583 32,15 
62 76 77,53 7,583 47,98 
63 77 77,53 7,583 49,30 
64 89 77,53 7,583 65,12 
65 81 77,53 7,583 54,57 
66 73 77,53 7,583 44,02 
67 80 77,53 7,583 53,25 
68 84 77,53 7,583 58,53 
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69 69 77,53 7,583 38,75 
70 70 77,53 7,583 40,06 
71 76 77,53 7,583 47,98 
72 74 77,53 7,583 45,34 
73 79 77,53 7,583 51,93 
74 85 77,53 7,583 59,85 
75 66 77,53 7,583 34,79 
76 67 77,53 7,583 36,11 
77 78 77,53 7,583 50,61 
78 96 77,53 7,583 74,35 
79 80 77,53 7,583 53,25 
80 65 77,53 7,583 33,47 
81 87 77,53 7,583 62,48 
82 77 77,53 7,583 49,30 
83 89 77,53 7,583 65,12 
84 89 77,53 7,583 65,12 
85 77 77,53 7,583 49,30 
86 79 77,53 7,583 51,93 
87 86 77,53 7,583 61,16 
88 67 77,53 7,583 36,11 
89 74 77,53 7,583 45,34 
90 68 77,53 7,583 37,43 
91 65 77,53 7,583 33,47 
92 73 77,53 7,583 44,02 
93 91 77,53 7,583 67,76 
94 78 77,53 7,583 50,61 
95 73 77,53 7,583 44,02 
96 75 77,53 7,583 46,66 
97 89 77,53 7,583 65,12 
98 78 77,53 7,583 50,61 
99 83 77,53 7,583 57,21 
100 85 77,53 7,583 59,85 
101 77 77,53 7,583 49,30 
102 73 77,53 7,583 44,02 










PASANGAN DATA VARIABEL X (GAYA BELAJAR)  
DAN Y (HASIL BELAJAR) 
 
No Kode Siswa X Ti Y 
1 Siswa 001 72 42,70 82,33 
2 Siswa 002 73 44,02 84,00 
3 Siswa 003 84 58,53 88,00 
4 Siswa 004 83 57,21 80,67 
5 Siswa 005 66 34,79 78,00 
6 Siswa 006 67 36,11 80,67 
7 Siswa 007 82 55,89 84,67 
8 Siswa 008 84 58,53 84,00 
9 Siswa 009 72 42,70 80,33 
10 Siswa 010 78 50,61 82,67 
11 Siswa 011 86 61,16 86,67 
12 Siswa 012 82 55,89 82,33 
13 Siswa 013 80 53,25 82,33 
14 Siswa 014 87 62,48 84,33 
15 Siswa 015 72 42,70 81,67 
16 Siswa 016 72 42,70 84,00 
17 Siswa 017 78 50,61 84,00 
18 Siswa 018 69 38,75 80,67 
19 Siswa 019 80 53,25 82,33 
20 Siswa 020 75 46,66 81,00 
21 Siswa 021 62 29,51 72,67 
22 Siswa 022 70 40,06 77,33 
23 Siswa 023 70 40,06 79,00 
24 Siswa 024 84 58,53 85,00 
25 Siswa 025 67 36,11 74,00 
26 Siswa 026 80 53,25 81,00 
27 Siswa 027 72 42,70 82,33 
28 Siswa 028 77 49,30 82,00 
29 Siswa 029 81 54,57 81,67 
30 Siswa 030 88 63,80 85,67 
31 Siswa 031 86 61,16 85,00 
32 Siswa 032 78 50,61 80,67 
33 Siswa 033 83 57,21 82,67 
34 Siswa 034 74 45,34 83,33 
35 Siswa 035 75 46,66 78,33 
36 Siswa 036 90 66,44 83,33 
37 Siswa 037 75 46,66 80,00 
38 Siswa 038 88 63,80 85,00 
39 Siswa 039 72 42,70 78,33 
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40 Siswa 040 76 47,98 83,00 
41 Siswa 041 78 50,61 82,33 
42 Siswa 042 72 42,70 80,00 
43 Siswa 043 67 36,11 76,00 
44 Siswa 044 81 54,57 83,33 
45 Siswa 045 89 65,12 86,67 
46 Siswa 046 84 58,53 85,00 
47 Siswa 047 73 44,02 80,67 
48 Siswa 048 68 37,43 81,67 
49 Siswa 049 86 61,16 83,33 
50 Siswa 050 94 71,71 88,33 
51 Siswa 051 79 51,93 80,67 
52 Siswa 052 81 54,57 80,00 
53 Siswa 053 77 49,30 81,67 
54 Siswa 054 86 61,16 87,00 
55 Siswa 055 74 45,34 82,00 
56 Siswa 056 79 51,93 84,00 
57 Siswa 057 85 59,85 87,33 
58 Siswa 058 70 40,06 81,00 
59 Siswa 059 62 29,51 73,00 
60 Siswa 060 82 55,89 81,67 
61 Siswa 061 64 32,15 78,67 
62 Siswa 062 76 47,98 85,67 
63 Siswa 063 77 49,30 85,33 
64 Siswa 064 89 65,12 85,67 
65 Siswa 065 81 54,57 81,67 
66 Siswa 066 73 44,02 79,33 
67 Siswa 067 80 53,25 80,67 
68 Siswa 068 84 58,53 87,67 
69 Siswa 069 69 38,75 80,33 
70 Siswa 070 70 40,06 80,00 
71 Siswa 071 76 47,98 82,33 
72 Siswa 072 74 45,34 81,67 
73 Siswa 073 79 51,93 82,00 
74 Siswa 074 85 59,85 85,00 
75 Siswa 075 66 34,79 79,33 
76 Siswa 076 67 36,11 78,33 
77 Siswa 077 78 50,61 84,00 
78 Siswa 078 96 74,35 87,67 
79 Siswa 079 80 53,25 86,00 
80 Siswa 080 65 33,47 78,33 
81 Siswa 081 87 62,48 85,00 
82 Siswa 082 77 49,30 82,33 
83 Siswa 083 89 65,12 85,67 
 
124 
84 Siswa 084 89 65,12 85,67 
85 Siswa 085 77 49,30 84,00 
86 Siswa 086 79 51,93 84,67 
87 Siswa 087 86 61,16 86,67 
88 Siswa 088 67 36,11 76,00 
89 Siswa 089 74 45,34 83,33 
90 Siswa 090 68 37,43 76,67 
91 Siswa 091 65 33,47 77,67 
92 Siswa 092 73 44,02 82,33 
93 Siswa 093 91 67,76 88,00 
94 Siswa 094 78 50,61 85,00 
95 Siswa 095 73 44,02 82,67 
96 Siswa 096 75 46,66 81,67 
97 Siswa 097 89 65,12 86,67 
98 Siswa 098 78 50,61 83,67 
99 Siswa 099 83 57,21 85,00 
100 Siswa 100 85 59,85 86,00 
101 Siswa 101 77 49,30 84,00 
102 Siswa 102 73 44,02 82,67 
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